Belajar Bahasa Arab Dari Nol 

DR. Firanda Andina, MA 


Bahasa Arab dan Susunannya 

Pertemuan Pertama (Nahwu) 


Bahasa Arab 



Ilmu yang mempelajari tentang perubahan 
harakat di akhir Al-Kalimat (kata) 


Ilmu yang mempelajari tentang perubahan 
bentuk Al-Kalimat (kata) 


Contoh : kata ju* bisa berubah menjadi: 


^ ^ «S ^ 






Contoh : kata bisa berubah menjadi: 

*♦/ o A s? o A ^ o ji ^ ^ i A ^ x ^ ^ 

4jUOjU?— 





Penyusunan 

Narasi 


4 


*. ° 

Huruf 


Huruf-huruf 
menyusun Al- 
Kalimat 


Kata-kata 


Al-Kalimat 
menyusun Al-Jumlah 
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*• ? 

uS^-l 

Huruf 







Kata-kata 



Pukullah! 


Sedang memukul Telah memukul 






#1 



Gabungan huruf + Isim + Fi’il 



Contoh Al-Jumlah: JJ - Telah pergi Muhammad ke Pasar 


Isim Huruf Isim Fi’ilmadhi 







pirtl OU*AP 

Tanda-tanda Isim (kata benda) 

Pertemuan Kedua (Nahwu) 


■-- 

#2 


Tanda-tanda Isim 
(kata benda) ' 

Fungsi Lj6s> adalah untuk membedakan antara 

kata benda dengan kata lainnya (kata fPil - kata kerja) 
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1 

Didahului J' 
(alif lam) 


Kata-kata yang didahului J' adalah isim 


Contoh: 


1. - Masjid 

2. icJii - Ustadz 

3. hjjsdi - Corona 

4 . I ” Matahari 


Catatan: 

( 

• Kata kerja (Fi’il) tidalc dapat didahului atau dimasuki 
oleh Alif lam 

• Alif lam dan tanwin tidak mungkin ditemukan 
bersamaan dalam satu isim, sehingga ketika suatu isim 
dimasuki Alif lam (Ji) maka tanwinnya harus dilepaskan, 

dan demikian pula sebalilcnya 




2 

Tanwin di huraf 
akhir 


Kata-kata yang huruf alchirnya tanwin (-^) adalah i 


Contoh: 


1. l^-Masjid 

2. - Ustadz 

* 

3. i j&e - Muhammad 

4. - Matahari 


Adapun fi’il tidalc memiliki tanda tanwin di 

alchir hurufnya 


Contoh: 




Kata-kata yang huruf akhirnya kasrah (—) adalah isim 


3 

Berharakat kasrah di 
huruf akhir 


Contoh: 1. - Masjid Quba 

2. ^)£li-Kursi 

3. sXk - Muhammad 

* 

Catatan: 

/ 

• Isim yang memiliki tanda kasrah tanwin (-) di huruf 
alchir memiliki dua tanda isim selcaligus, yaitu tanda 
tanwin dan tanda kasrah, seperti lcata 

• Terkadang satu isim (kata benda) tandanya lebih dari 
satu seperti kata 






(Didahului huruf jar) 


Huruf jar adalah huruf yang jika dipasang 
sebelum isim maka menjadikan isim 
berakhiran kasrah 
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Huruf jar 

j!-ke • j»- dari • J — mil ik 

^ / 

J - di • 46 - terkadang • ^ - seperti 

**/ 

- hingga • y - dengan • - dari 


Contoh: 1 # J — *-^*-**«Jl + J 

/ / 

2. yjP = jJ! + JP 

3. Jj = + Jl 


Contoh ayat dalam Al-Quran: J 



Isim, karena 
di dahului 
alif lam dan 
berakhiran 
kasrah 


Isim, karena di 
dahului huruf 


iar, alif lam. 


dan huruf 


akhirnya kasrah 


Isim, 
karena di 
dahului 
alif lam 
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singlcatnya disebut dengan penisbahan. 

^ 0 ^ /9' S }. 0 

Seperti kata ljUS sebagai cii^CJi dan sebagai 4 1 ! 


Keduanya merupakan kata yang terpisah, namun keduanya 
bisa saling disandarkan satu sama lain. Kedua kata tersebut 
jika digabunglcan malca menjadi (lcitab Muhamad) 




( penisbahan ) 


Kaedah tanda isim ini: 



r Dhammah tanwin pada kata ^ 
pertama berubah menjadi 
dhammah, dan harakat akhir 
pada kata kedua menjadi 
^_ kasrah _y 


Contoh lain: 1 # Jlst cUJ = ila + cUJ 

^ / ♦♦ ♦ x ♦♦♦ 

2. + h? 

* / ♦ ♦ 

3. M pii = 



■-- 

#2 

Latihan 

Tentukan isim dan sebab-sebabnya! 
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Hafalkan! 



Kata Ganti 


Kata ganti 
orang ketiga 

°< U 

Laki-laki 

Mereka > 2 

Mereka berdua 

y 

Dia (laki-laki) 

Perempuan 

* 4 

Jr® 

Mereka > 2 

j 

Mereka berdua 

Dia (perempuan 

Kata ganti 
orang kedua 

Laki-laki 

j 

0 * ♦ 1 

Kalian > 2 

uJji 

Kalian berdua 

CJI 

Kamu (laki-laki) 

Perempuan 

JUI 

Kalian > 2 

Uiil 

Kalian berdua 

CJI 

Kamu (perempuan) 

Kata ganti 
orang pertama 

£ d 

Kami Saya 







Tanda-tanda Fi’il (kata kerja) 

Pertemuan Ketiga (Nahwu) 
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1 

Bisa didahului 
^3 (qad) 


Kata-kata yang didahului & adalah fi’il, 
adapun isim tidak alcan didahului d3 


Contoh: 


® 0 ♦♦ 

Karena terdapat kata sebelum kata C^l3, maka 
bisa dipastikan bahwa kata CJadalah fi’il 


Wawasan: makna di 


Jika masuk ke fi’il madhi maka maknanya adalah untuk menekankan 


Contoh: (sungguh beruntung orang-orang beriman) - 

Kata A3 menjadi bermakna sungguh 

Jika ^ masuk ke fi’il mudhari’ maka maknanya menjadi terkadang (bisa 

saja) atau seringkali (biasanya), tergantung teks kalimatnya 
Contoh: dyc~£3\ (berhasil orang malas) + A3, maka makna 

bermakna “terkadang” - Terkadang orang malas berhasil 

Contoh: (berhasil orang yang bersungguh-sungguh) + .iS, 

0 *• 

maka ^3 bermakna “seringkali” - Seringkali orangyang bersungguh-sungguh 
itu berhasil 
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2 

Bisa didahului 
3j^ ( Saufa ) 


Kata-kata yang didahului oleh adalah fTil 


Contoh: 

jj^Uj — kelak kalian akan mengetahui 


Kata byM merupakan fi’il karena didahului oleh kata 


“KELAK” 

Catatan: 

/ — ■ ■ ■ ■ ■ ■ 

• Kata maknanya adalah a kelak” (dikemudian hari), dan 

menunjukkan jarak waktu yang sangat lama 

• Isim tidak dapat dimasuki atau didahului oleh Cjy* 
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Didahului > (Sa) 


Kata-kata yang didahului oleh > adalah fi’il 

V_ 

Contoh: 

— Kalian akan segera mengetahui 

( - 

Kata ojiiAj merupakan fi’il karena didahului oleh kata > 


“AKAN" 


Catatan: 

( ^77 

• maknanya adalah “akan” (nanti). Berbeda dengan jika 
fi’il didahuli j*> maka akan menunjukkan “akan terjadi segera”, 
dan jarak waktunya pendek 

s ♦ 

• Sebagaimana ^tidak bisa masuk kepada isim, maka juga 
tidak bisa dimasuki isim 
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iuSUJi 



(huruf ‘Ta’ sukun yang 
menunjukkan 
ta ’nits/ muannats ) 


Singlcatnya, ‘Ta’ ta’nits adalah Ta sulcun (o) di akhir 
fi’il yang menunjukkan tanda muannats (wanita) 


Contoh: 



— Telah berdiri Fathimah 


Kata diketahui sebagai fi’il karena diakhir kata terdapat Ta ta’nits (o) 


Catatan: 

Fi’il dimasuki Ta ta’nits (o) disebabkan karena fi’il disandarkan ^ 

kepada fa’il muannats (pelaku perempuan) 

• Adapun jika fi’il disandarkan kepada fa’il mudzakkar (pelaku laki- 

laki) maka tidak perlu ditambahkan Ta ta’nits. Contoh kalimat 

1 * x / # ,0 

Kata tidak perlu ditambah Ta ta’nits (o) karena fa’ilnya 

v bukan muannats (perempuan) _ J 





Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 

A. Wazan Jii pada fi’il madhi 



^ 0 £ 

CJI 

uiki 

a 

ukl 


-- 

cJUi 

0* 

CJI 

/ 

uikl 

a o^ 

ukl 


JUI 


i 5 

Ja 

*>U1 


IjUi 


Uki 

♦♦ 

liUi 

* 




CkJl*-9 

6! 

lii 

& 




Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 

B. Wazan jL pada fi’il mudhari’ 



/ o £ 

CJI 


a 

U*31 

\ 0 ^ ♦ « 

(J 

-- 

j^ 

0* 

CJI 

/ 

jjUi; 

/ 

a o^ 

Ua3l 

jr^ 

JUI 



Ja 

jjuij 
/ ** 


jjklj 

r 4 


♦♦ 

jjUL" 


jr^ 



oi 

6! 

i 0 

</ 













Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 


C. Wazan pada fi’il ‘Amr 


^! 

x »e 

CJI 

tWl 

UsJI 

ijkii 

a 

0^*1 

r 1 ' 

^! 

♦♦ 

o* 

CJI 

/ 


o£ 

UJI 

? 0 

JUI 


— 

6 ! 

— 



— 

jk 

— 


— 


— 

♦♦ 

— 

> 

— 

£S > 




Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 

A. Wazan 4p pada fi’il madhi 


ddp? 

^ 0 * 

CJI 

Lpp 

a 

U*31 

/-s ^ 0 ^ 

Tp- 

-- 

PP 

0* 

CJI 

/ 

Lpp 

a o^ 

Ua3l 

♦ ♦♦ / * 

JUI 


4P» 







♦♦ 

P/J 5 


^ 5 /J 

uir* 

4® 


^ o 4 

cu>^ 

6 ! 

1 ' 0 ' 
UJ^ 

</ 




Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 

B. Wazan 4pj pada fi’il mudhari’ 


a 0 ^ 

^ ♦ ♦♦ 

/ 

^ 0 £ 

CJI 


a 

U*31 

< - a © «" 

-- 

/ o 0 / 

\ ♦ ♦♦ 

// 

0 * 

CJI 

/ 


a o^ 

Ua3l 

s 0 4 

JJ1 


s-y^ 


jlpjj 


/ . 0 
♦♦ 0 ^ 

/ 


o o ^ 

/ ♦ ♦♦ 

♦♦ 

JIPJJ 

X 

Jl 

^ 0 °. X 

cy.r^. 

C5 > 


* °. f 

/ 

6t 

j> °. < 

</ 




Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il 


C. Wazan pada fi’il ‘Amr 


° , 

CJI 


Uxi! 

10>1 1 

a o £ 
0^*1 

r 1 ' 


o* 

CJ! 

/ 


o^ 

UJ! 

Otr*’ 

2SJl 0 f 

JjJ! 


— 

jk 

— 


— 


— 

♦♦ 

— 


— 

£S > 

<>* 


— 

6 ! 

— 
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Kata kunci dhamir (kata ganti) 

• Fi’il mudhari’ pasti diawali empat huruf yaitu o-^-5-l 
(ANITA) 

• Kata ganti orang ketiga pada fi’il mudhari’ menggunakan 

ji 

awalan cs kecuali untuk dhamir (dia perempuan) dan i> 

(mereka berdua perempuan), keduanya menggunakan 
awalan huruf o 

• Kata ganti orang kedua semuanya menggunakan awalan 
huruf o 

• Fi’il Amr hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua 



#3 


Arti 

Duduk 

Menolong 

Memukul 

Membuka 

Makan 

Pergi 

Marah 

Sabar 






































Latihan 

Tentukan bahasa Arabnya! 


1. Mereka berdua (laki-laki) sedang marah 

2. Dia (wanita) telah makan 

3. Kalian berdua (laki-laki) pergilah! 


4. Kami sedang duduk 



Tugas Pertemuan ke-3 

Tentukan bahasa Arabnya! 


1. Pergilah kalian (wanita) ke pasar! 

2. Dia (wanita) sedang bersabar 

3. Mereka para wanita telah membuka 

4. Engkau (laki-laki) tolonglah! 

5. Kalian berdua (wanita) sedang bersabar 

6. Kalian berdua (laki-laki) sedang bersabar 
















































Jenis-jenis Al-Jumlah & Jenis-jenis 
Isim Berdasarkan jumlahnya 

Pertemuan Keempat (Nahwu) 



Jenis-jenis 
Al-Jumlah (kalimat) 



Catatan: 

( -N 

Al-Jumlah terdiri atas susunan Al-Kalimat (kata). Sebuah ungkapan 
dapat disebut sebagai Al-Jumlah apabila telah memiliki makna 
meskipun susunannya hanya terdiri atas dua Al-Kalimat (kata) 

V___/ 
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Al-Jumlah 

Al-Ismiyyah 


Al-Jumlah Al-Isimiyyah adalah Al-Jumlah 
(kalimat) yang dimulai dengan isim 

V_ ) 

Contoh: CJdaJi — Siswa itu sedang makan 

j4y> - Siswa itu sakit 

y 

Kalimat di atas didahului oleh kata 4*1^', dan kata tersebut 

merupakan isim. Oleh karena itu kalimat di atas merupakan Al- 
Jumlah Al-Ismiyyah karena didahului oleh isim 


Catatan: 

• Dalam sebuah Al-Jumlah Al-Ismiyyah, kata selanjutnya bisa 
berupa isim dan bisa pula berupa fi’il 
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Al-Jumlah 


Al-miyyah 


Al-Jumlah Al-Fi’liyyah adalah Al-Jumlah 
(lcalimat) yang dimulai dengan fi’il 

V_____/ 

Contoh: CJUah - Siswa itu sedang makan 
CJUaJi Jsy - Siswa itu telah sakit 


Kalimat di atas didahului oleh kata & dan Jey. Kedua kata 

/ 

tersebut merupakan fi’il. Oleh karena itu kalimat di atas 
merupakan Al-Jumlah Al-Fi’liyyah karena didahului oleh fi’il 




Jenis-jenis isim 
berdasarkan jumlah 
bilangannya 









Mufrad (tunggal) 


Contoh 
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Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan 
jumlah satu (1) atau tunggal 

1. ” Seorang siswa 

2. iJlLh — Seorang siswi 

0 

3. — Seorang muslim 

* 0 

4. &L — Seorang muslimah 
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2 

i 

Mutsanna (ganda) 



C -\ 

Isim mutsanna adalah isim yang menunjuklcan jumlah 
dua (ganda) atau lebih dari satu 

V_[_/ 


Contoh: 1. 

2 . 

3. 

4. 


jSJlkl! / OUJllaJt — Dua siswa 
/ Jtullkl! — Dua siswi 

— Dua muslim 
— Dua muslimah 


Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi 

mutsanna (ganda): 

Jt 

Contoh: jykjl / JtJlkJ! = jd / + djkh 

v_____i_ ) 
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(plural/jamak) 


Isim jamak adalah isim yang menunjukkan jumlah 
banyalc (lebih dari dua ) atau plural 

V_____ 

Isim jamak terbagi menjadi tiga: 


"jdJl jSJjJ' — Jamak mudzakkar (laki-laki) salim 
hJJ' dJjii' — Jamak muannats (perempuan) salim 
— Jamak Taksir 




3-1 

su ’ P* & 

Jamak mudzakkar 
(laki-laki) salim 


Jamalc mudzaklcar salim secara sederhana malcnanya 
adalah bentulc jamalc isim bagi mudzaklcar (laki-laki) 

V_/ 

Contoh: 


1 . 

2 . 

3. 


oyuaJl / — Para siswa (banyak) 

— Para muslim (banyak) 


/ jjjilid' — Orang-orang kafir laki-laki (banyak) 


Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi 

jamak mudzakkar salim: 



Catatan: 

( \ 

• Isim jamalc mudzakkar salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim 

mudzakkar 

• Ciri isim mudzakkar adalah tidak dialchiri dengan Ta marbutah (3) 

• Kaidah penentuan tambahan antara jj dan jJ pada jamak mudzakkar 
salim alcan di bahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 


v 
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3-2 

Jamak muannats 
(perempuan) salim 

Jamalc muannats salim 
secara sederhana malcnanya 
adalah bentulc jamalc isim 
bagi muannats (perempuan) 

V___ ) 


Contoh: 


1. oUJlk!) / od IkJl — Para siswi (banyak) 

2. oUiUiJ! / oUiiUJl — Para muslimah (banyak) 

3. — Orang-orang kafir perempuan (banyak) 


Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi 

jamak muannats salim: 

o\ + 

Contoh: oULUUJ^ / oUiUUJl — ^ c*h + UiUUJi 


Catatan: 


Isim jamak muannats salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim 
muannats 

Ciri isim muannats adalah diakhiri dengan Ta marbutah (o) 

Perubahan dilakukan pada huruf Ta marbutah (o) 

j 

Kaidah penentuan harakat huruf o pada jamak muannats salim antara (—) 
dan (—) akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 



















Jamak Taksir 
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Jamak taksir singkatnya adalah bentuk isim jamak yang 
tidak memiliki kaidah (rumus-rumus) seperti halnya 
v _jamak mudzakkar salim dan jamak muannats salim 

Contoh: 


Catatan: 

r 

• Wazan jamak taksir (timbangan perubahannya) akan kita pelajari 
dipertemuan yang akan datang 

• Jamak taksir tidak menggunakan kaidah (rumus) seperti halnya jamak 
mudzakkar salim dan jamak muannats salim 

• Di antara cara mengetahui bentuk jamak taksir suatu isim mufrad adalah 
dengan banyak membaca kamus 





Contoh bentuk-bentuk isim berdasarkan jumlah dan perubahannya 


°' 

Jamak (plural) 

6 '* 

Mutsanna (ganda) 

ijAa 

Mufrad (tunggal) 

}\L1\ /tti\ ^ 

Jamak mudzakkar 
(laki-laki) salim 


j.** i 


'° I o -# 1 ♦. 0 > I o > 

jwlLwio | OU-L^wa 

1 0 -* 

^Ww-w« 

^liJl CJJJI ££ 

Jamak muannats 
(perempuan) salim 

oijslS' | oijslS' 

1 £>6jitr 

O^IST 

OLjLLwa | OU-Ljwa 

0 ' ' 

jjcU-LUi | jLU-U-U 

/ ** ^ ' ' 

■>« 

“ / 1 0 -* 

<W-Lw«w4 

Jamak Taksir 


£pi | 

0 

♦ X 

Ity 

jjJJj | dloJj 

«aJj 
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#4 

Tugas 

Lengkapi 
lcolom berikut! 


yOr\ 


ijk}\ 



/ / 

/ 

(wanita fasik) 

(Mereka para pendusta) 




(dua wanita salihah) 


/ 

(mereka perempuan yang bersungguh-sungguh) 





t', , 

(kebaikan) 

- X 

(mereka perempuan yang berpakaian) 





& 0 / 

♦ 

(rumah) 










Jenis-jenis Isim Ditmjau Dari Bisa 
Berubah atau Tidaknya Harakat 

Huruf terakhirnya 

Pertemuan Kelima (Nahwu) 


Jenis-jenis isim ditinjau dari bisa 
berubah atau tidaknya harakat 
pada huruf terakhirnya 
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-\ 

#5 

_- 







Isim Mu’rob 


Isim Mu’rob adalah isim yang bisa berubah 
harakat akhirnya karena sebab-sebab tertentu 

V___ 

Contoh: - Seorang laki-laki 



Aku melewati Aku melihat Telah datang 
seorang lelaki seorang lelaki seorang lelaki 

/ l i 

Berakhiran — Berakhiran — Berakhiran — 
karena kata J*rj karena kata J^rj karena kata J^rj 
didahului huruf jar sebagai objek sebagai fa’il 

Catatan: 

• I’rob adalah perubahan yang terjadi di akhir suatu kata yang 
disebabkan oleh sebab-sebab tertentu 

• Sebab-sebab I’rob lainnya akan diketahui seiring dengan 
berjalannya pelajaran Nahwu ini insyaAllah 
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Isim Mabni 


Isim Mabni adalah isim yang tidak berubah 
harakat pada huruf terakhirnya 

V___ ) 

Contoh: \Xk — Ini 

cuij Qk 

'Ju* didahului 'I* sebagai 'Ji sebagai 

huruf jar objek subjek 

( -7-i 

Perhatikan bentuk akhir harakat dari lcata '-d>, semuanya sama 
dan tidak berubah, padahal kata '-i» pada ketiga model kalimat 
di atas datang dengan kedudukan yang berbeda-beda 

V_/ 

Catatan: 

< - 

• Contoh-contoh isim mabni lainnya akan kita sebutkan pada 
pelajaran-pelajaran yang akan datang 
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Jenis-jenis Prob 
(pada isim) 



Isimnya disebut Isimnya disebut Isimnya disebut 



Catatan: 

Status-status yang mempengaruhi Marfu’, Manshub, atau Majrur-nya suatu 
isim, akan diketahui seiring dengan pelajaran Nahwu ini, insyaAllah 










Contoh penerapan isim terhadap bentuk-bentuk i’rob 
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#5 


0 

* 0 0 ^ 11 

Majrur 

> o -» ti 

Manshub 

tiM' 

Marfu , 



Jt > X i 

J£j 

ajijj i 








jHJi juii 


#J> cJ?j 

oUJ> oiU- 

iJjuii J£di 

t 0 | 0 \ ° s' 

cJfj 

M | o ^ / t ^ 

jujt /liii ^ 

oUlO: cjji 

OULd cJtj 


cJjjii 


l<fof 1 o* 

CjJj 

ttjt iUr 

^Ll.uS*ui1 


Catatan: 


Pada pembahasan 
sebelumnya, telah 
disebutlcan bahwa bentuk 
isim mutsanna bisa diakhiri 
ji /ot, pada jamak 

mudzakkar bisa diakhiri 5j 

ji /, dan pada jamak 


muannats bisa diakhiri 
harakat (—/—). Malca 

perbedaan tersebut bisa 
diketahui dengan 
mengetahui kapan suatu 
isim sebagai marfu’, 
manshub, atau majrur ^ 





Mufrad, mutsanna, 
atau jamak 



Marfu’ 















Jenis Isim Mufrad yang Keluar dari 
Kaidah Umum I’rob Isim mufrad 


Pertemuan Keenam (Nahwu) 


4 Jenis isim mufrad yang keluar 
dari kaidah (aturan umum) i’rob 

isim mufrad 


Pada pertemuan sebelumnya telah disebutkan bahwa I’rob isim mufrad memiliki kaidah: 

$ 

Jika dia sebagai marru’ maka harakat akhirnya (-) dhammah 
Jika dia sebagai manshub maka harakat akhirnya (—) fathah 
Jika dia sebagai majrur maka harakat akhirnya menjadi (—) kasrah 

Namun ada isim muffad lainnya yang tidak menggunakan kaidah tersebut 
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Isim mufrad yang keluar dari 
kaidah umum Prob isim mufrad 









I 

Isim Manqush 


Isim Manqush adalah isim yang beralchiran huruf ij 
dan huruf sebelumnya beharakat kasrah (-) 

Contoh: 

o ^ 

— Penunjuk ^'4J' - Pendakwah 

— Hakim ^uJ' — Yang melarang 

3>jJ' - Lelaki pezina ^'jJ' - Pelempar 


Kasrah x 
muqaddarah 

Catatan: 


^0.uJv63> ^dS'c4 


Dhammah 

muqaddarah 


Majrur 


Manshub Marfu’ 


• Harakat akhir huruf dari isim manqush hanya dapat terlihat pada 
posisi manshub. Contohnya seperti cJj 

• Adapun jika isim manqush i’robnya marfu’ dan majrur, maka harakat 
terakhirnya tidak tampak (^). Harakat pada marfu’ disebut dhammah 

muqaddarah, dan pada majrur disebut kasrah muqaddarah 
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Isim Maqshur 

Isim Maqshur adalah isim yang 
huruf akhirnya alif layyinah (ls) 
dan pada huruf sebelumnya 

berharakat fathah (-) 

V___ J 


Contoh: 

JiJi - Pemuda 
— Petunjuk 
- Yang tengah 


— Musa 

- ‘Isa 

x 0 0 

— Rumah sakit 


Perhatikan bentuk huruf terakhir dari contoh-contoh isim maqshur, semuanya 
berakhiran alif layyinah (<s) dan pada huruf sebelumnya berharakat fathah 


Fathah 



Catatan: 

( -"N 

• Tidalc ada tanda-tanda yang membedalcan isim maqshur 
sebagai marfu , ) manshub, maupun majrur. Semua tandanya 
berupa (harakat) muqaddarah (tidalc tampalc) 

v___;___/ 
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Al-Asma^ul 

Khamsah 


Secara sederhana Al-Asma’ul Khamsah adalah lima. 

Yaitu lima isim yang metode ihobnya sama 
v_ ) 


Catatan: 

• Tanda i’rob bagi marfix’ 
adalah waw (j), tanda i’rob 

bagi manshub adalah alif ('), 

dan tanda i’rob bagi majrur 
adalah ya ( s ) 

• Tanda i’rob di atas hanya 
berlaku pada Al-Asma’ul 
Khamsah ketika isimnya 
berposisi sebagai mudhaf. 
Adapun jika dia tidak 
diidhafahkan maka dii’rob 
layaknya isim mufrad secara 
umum, yaitu marfu’ dengan 
dhammah (-), manshub 
dengan fathah (-), dan 
majrur dengan kasrah (-) 


Al-Asma’ul Khamsah 
= Ayah 

♦ 

V\ = Saudara 
^ = Kerabat suami/istri 

(3 = Mulut 

3* = Pemilik 


Contoh: yj 


jk>. ij* - jk>' 





■-- 

#6 

Contoh yariasi dhamir Asma’ul 


$$ - 

Khamsah 

o > v \ l 

C/) - 

ji ' / 

0 * i / i s & f 


JU-> \>1 «wOl s — 

* 

/ 

, a '1 o \ \ , . ^ + \ 

X*>- jp- 1 ^l 

# && - 

^ O f . 

Cj u- C-lj - 

. / 

•43 & = > 

d\ - 

Jis cJjj - 

Jji ili = p 

Ju JU, - 

ju li cij - 

JU 

t 

t 

t 

Majrur 

Manshub 

Marfu’ 

(<*) 

0) 

0) 


Catatan: 


• Isim p jugd memiliki kaidah spesial. Ketika dia dii’rob 


dengan i’rob spesial Asma’ul Khamsah malca harus 
dihilangkan mim-nya Q») dan tertinggal huruf fa (^). 


Sehingga jika dii’rob tidalc menjadi melainkan jadi 


• Asma’ul Khamsah bisa diidhafahlcan (disandarlcan) kepada 
semua dhamir dan seluruh isim dzahir kecuali dhamir <S 

(contoh: j,) dan ^'). Penjelasan lebih lanjut tentang 

pengecualian ini akan dibahas pada pertemuan yang akan 
datang 


Contoh Al-Asma’ul Khamsah yang 
tidak dalam bentuk mudhaf 
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,i 

Vv ‘- ) j/ _ 

V - 

Ol £.1^-= C. 

♦ ♦ ♦ 

. f t. 4 ° ^ " 

cV '-'j/ 4- 


i» f /. 1 i* f 

\Jjfe — 


*V' 

tu o 

1 

i* ^ ^ i ^ i* ^ 

(*> = (*> 


[•' 
JU o 

1 


1 

t 

t 

Majrur 

Manshub 

Marfu’ 

(-) 

w 

(-) 


Catatan: 

( " ) 
• Adapun isim ia tidalc dapat digunalcan dalam 

sebuah kalimat kecuali dalam posisi sebagai mudhaf 
(disandarkan), sehingga i’rob selalu dengan i’rob 

spesial Al-Asma’ul Khamsah. Berbeda dengan 
keempat isim lainnya yang bisa dii’rob dengan i’rob 
spesial ketika sebagai mudhaf, dan bisa pula dii’rob 
dengan isim murfad pada umumnya ketika tidak 
sebagai mudhaf 

V_/ 
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6 




Isim La Yansharif 


( j 

Isim La Yansharif singlcatnya 

adalah isim yang tidak menerima 

tanwin 

V_/ 


Contoh: 

1. Jamak yang wazannya dan 

2. Nama yang berakhiran = JUlL» cOtjUp 

3. Nama yang berakhiran $ (LK & PR) = 

* i j i , < 

<UUo' c<Ui^l3 


I ji 


f -« of. 


^UlUb Ojj^ - c4j - Oii 

Ijpld C*JL> — Uf\} Cj!j — cUai 


Catatan: 


• Isim La Yansharif tidak menerima tanwin, hanya menerima 
dhammah saja (di huruf akhir) 

• Isim La Yansharif dimajrurkan dengan fathah (-). Seperti contoh: 


cjj^ atau U^-Uj: cjj^ 


• Trob spesial di atas tidak berlalcu jika isim La Yansharif berposisi 
sebagai mudhaf atau dimasuki J' (alif lam), melainkan harakat 


akhirnya berubah menjadi kasrah (-). Contoh, jika dia mudhaf maka 
menjadi CkuJ' cjj^, dan jika dimasuki J' (alif lam) menjadi 

CrUUJb cjja 











Tanda-tanda Isim Mabni 


Pertemuan Ketujuh (Nahwu) 


Isim-isim 
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Tanda-tanda Isim Mabni 


I 


I 


1 


/ ~\ 

Oj&Jl Js. &ij 1 

Terkadang ada yang 

selalu berkahiran sukun 

v y 

/■ \ 

Jip juji 

**/ 

Terkadang ada yang 
selalu berkahiran fathah 

V J 

4XiJl JIP JUJl 

**/ 

Terkadang ada yang selalu 

berkahiran dhammah 

v / 

ojCi^l ^Jp 

**/ 

Terkadang ada yang 
selalu berkahiran kasrah 

V_/ 


r 

Contoh: ^dJi 






V 


Contoh: cjp* Contoh: cip? Contoh: oJa - ini (muannats) 


i y 

i 

1 

i 

i 

i 

* S o *, (i 0 x ^ 

iaijsi ^aSi cjIj 

Aiajl J^iJl s-l^- 

J 1 , i 0 ^ ^ 

OJja Cjj^ 

oJl k 

* of„ 

Cj'j 


Aku melewati yang 

Aku melihat yang 

Telah datang yang 

Aku melewati ini 

Alcu melihat ini 

Ini telah datang 

aku muliakan 

t 

aku muliakan 

t 

aku muliakan 

t 

i 


i 

k 

i 

k 

Majrur 

Manshub 

Marfu’ 

Catatan: 

Majrur 

Manshub 

Marfu’ 


Contoh di atas menunjukkan bahwa isim mabni tidak akan 
berubah baik sebagai marfu’, manshub, ataupun majrur 






















Jenis-jenis Isim Mabni 









Contoh-contoh dhamir yang bersambung 
kepada isim, fi’il, atau huruf 
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Dhamir 

Muttashil 


Dhamir Muttashil adalah 
dhamir yang 
penggunaannya harus 
bersambung dengan 
selainnya, baik dengan 
^ isim, fi’il maupun huruf J 


PENJELASAN 

STATUS 1'ROB 

Makna 

CONTOH 

DHAMER 

Karena sebagai fa’il 
(subjek) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjuklcan 
orang pertama tunggal 

/- °'Jr 

^lill 

Karena sebagai fa’il 
(subjek) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjukkan 
orang pertama jamak 



Karena sebagai fa’il 
(subjelc) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjukkan 
orang kedua tunggal (PR) 

° i°C-! 


Karena sebagai fa’il 
(subjek) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjuklcan 
orang lcetiga (dua orang LK) 

juiSsj 


Karena sebagai fa’il 
(subjelc) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga jamak (LK) 



Karena sebagai fa’il 
(subjelc) 

Marfu’ 

Dhamir yang menunjukkan 
orang lcetiga jamalc (PR) 



Karena sebagai maf’ul 
bih (objek) 

Manshub 

Dhamir yang menunjukkan 
orang lcedua tunggal (LK) 

tjj>- i)r 

ollail iiis' 

Karena sebagai 
mudhaf ilaih 

Majrur 

Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga tunggal (LK) 

aaur 

ojuii i\a 

Karena sebagai 
mudhaf ilaih 

Majrur 

Dhamir yang menunjukkan 
orang lcetiga tunggal (PR) 


Ljuij i\A 

Karena sebagai 
mudhaf ilaih 

Majrur 

Dhamir yang menunjukkan 
orang pertama tunggal 


^ISs£j)l f.\j 
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Dhamir 

Munfashil 



j#il 

♦♦ * 

ji 

ot\ 

♦♦ £ 


gs 

a 

> 

m\ 

&t>\ 

♦♦ ^ 

\*t\ 

♦♦ £ 



«• 


utt\ 

♦♦ £ 

♦♦ £ 


a 0 * 

CJi 

■£% 

u£t\ 

♦♦ £ 

- 


a 0 £ 

CJi 


^ Dhamir Munfashil adalah ^ 
dhamir yang bisa dapat 
berdiri sendiri (terpisah), 
tidalc tersambung, baik 
dengan fTil, isim, maupun 
V huruf J 




Catatan: 


Berbeda dengan dhamir muttashil yang dapat berposisi marfu', manshub, 
dan majrur, dhamir muntashil hanya dapat berposisi marfu' dan manshub 







Contoh: 


jyttli « Xju Ubl 

x ♦♦ ♦ ♦♦ ^ 

‘Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 5) 


’Jo JCl 


Perhatikan dhamir J6I ayat di atas! Dhamir tersebut berposisi 
sebagai maf’ul bih, sehingga dia manshub 
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( * * °'} 

&jijU!l jJU-Jail 

Dhamir Marfu’ 

V _ J 


di 

> 

b* 

Ji 

b» 



. * ° f 


r' 

Uuj' 

CJJ 


« 0 * 

Ofi 

CJJ 


& 



Contoh: 


♦ ^ 

M / ^ j jl 

i* - ", -> - i 

Mereka berdua 

Dia seorang 

Dia seorang 

pelajar (LK) 

guru (PR) 

guru (LK) 


Perhatikan dhamir C£ tjk pada contoh di atas! Dhamir 
tersebut berposisi sebagai mubdatada’, sehingga dia marfu’ 






2 

r-i 

Isim isyarah 
(kata tunjuk) 



d\'jjt> 

y' 

IjLa 

ijk 

dt\A 

/ 

oJLa 


I HT I 

Mabni Mu’rob Mabni 


Contoh: 
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Mudzakkar 


Muannats 


4 a 

l 

i \ V»// 


Ojja 

’ 1 

o 04 Ojy» 


‘wJij 


' o« 


!*U cJij 


1 

tli olS- 


cJh ajotl Oolr 


' * of. 


oCa CjK 

^ / *♦ J 


oJLa C*.l£- 


*. *. °b *<6't 


*X5jj XZJ>x£ O>jy iJLijj lJU£ Cj!j OJjj *U4 ^ 

'’ ' l* 1 , 1 

“I'/ « 0 \ ' •*, »L . i 1 I / I / 

‘•—jj- 0 ‘woij OiCa $.l£- 


CJij «CJ^LL Ojja !*Caj <d^ll Cj!j *Caj <d^l^ Cj$.1?" 

V i i 


t. - il . of^ ° ^ 4 


Q/ . ^ 


Cryt^ Ojy. 




jJla Cj!j JUla O 5 .I?- 




il yang Mabni dan Fi’il yang Mu J rob 

Pertemuan Kedelapan (Nahwu) 
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Fi’il yang mabni dan fPil yang muhob 



Catatan: 

Karena fi’il madhi dan fi’il amr sudah jelas bahwa hanya bisa 
mabni, maka pembahasan kita fokus pada fi’il mudhari’ 











Fi*il mudhari J yang mu^rob 



Lima bentuk £i’il 
yang huruf 
terakhirnya 


Fi’il yang huruf 
terakhirnya 
merupakan huruf 
‘illah (j «j <.') 


Fi’il yang huruf 
terakhirnya hukan 
huruf ‘illah (j «j <.') 






0 1 

Pi^il Mudhari' 
Shahihul 
Akhir 


Fi’il mudhari’ Shahihul Akhir adalah fi’il yang huruf 

terakhirnya bukan huruf ‘illah (j d) 
v_ 

Contoh: 

Aku sedang menulis 
Kami sedang menulis 
Dia (LK) sedang menulis 
Dia (PR)/Kamu (LK) sedang menulis 

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf terakhirnya bukan huruf 
‘illah (j maka fi’il mudhari’ di atas termasuk dalam shahihul akhir 
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•- 

#8 

Catatan: 

• Karena Fi’il mudhari’ 
shahihul akhir merupakan fi’il 
yang mu’rob, maka dia 
memiliki beberapa perubahan 
harakat pada huruf 
terakhirnya 

• Pada fi’il tidak dikenal 
majrur, akan tetapi dikenal 
dengan majzum 

• Bentuk fi’il mudhari’ asalnya 
adalah bentuk marfu’ 

• Bentuk manshub didahului 
dengan 

• Bentuk majzum didahului 
dengan 

• Alamat (tanda) pada shahihul 
akhir yang majzum adalah 
sukun 

huruf ■} dan p menunjukkan 
v peniadaan/penafian _ 


Contoh I’rob Shahihul Akhir 


Majzum 

Manshub 

Marfu’ 

Fi’il Mudhari’ 


4 *^ c) % 

♦ ♦♦ "J 

* 

« « 




♦ 
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Fi’il Mudhari' 
Mu^tallul 
Akhir 


/-\ 

Fi’il mudhari’ Mu’tallul Alchir adalah fi’il yang huruf 

teralchirnya merupalcan huruf ‘illah (j d) 

\ _ ) 


Contoh: 


Berakhiran j 
Berakhiran <j 
Berakhiran' (alif layyinah) 



( -'N 

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf terakhirnya merupakan 
huruf ‘illah (j ^ malca fi’il mudhari’ di atas termasuk dalam mu’tallul akhir 

V_ ) 
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Catatan: 

/ \ 

• Fi’il mu’tallul akhir adalah fi’il 

yang berakiran huruf cj, atau 

l 

• Bentuk fi’il mudhari’ mu’tallul 
akhir asalnya adalah bentuk 
i’rob marfu’ 

• Tanda i’rob majzum mu’tallul 
akhir adalah dengan menghapus 
huruf ‘illah tersebut 

• Tanda i’rob marfu’ mu’tallul 
akhir adalah tidak berharakat 
(dhammah muqaddarah) 

• Seperti isim manqush, tanda 
manshub mu’tallul akhir adalah 
fathah, kecuali yang berakhiran 
alif (') maka tandanya adalah 

fathah muqaddarah 

v___ J 


Contoh I’rob Mu’tallul Akhir 


Majzum 

Manshub 

Marfu’ 

Fi’il Mudhari’ 

& ? % 


* 0 # 0' 

3 

J O . 



0 & 


? % 

^>1 ji 
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3 


* 0 'g Q 


Pi^il Mudhari' 
Af 1 alul 
Khamsah 


Fi’il mudhari’ Af’alul Khamsah adalah lima bentuk fi’il 
mudhari’ yang bentuk huruf teralchirnya adalah 


Contoh: 


^ ♦ « 

-► Dhamir d 5 


-► Dhamir cJS 


-* Dhamir p* 

oC& — 
^ ♦ 

-* Dhamir UJi 


-► Dhamir 


/-> 

Ada lima bentuk fi’il mudhari’ yang termasuk Af’alul Khamsah, yaitu fi’il yang 

/ S / y' 9 

Ji 0 £ f 0 £ 0 £ f 0 g s 

berdhamir cUiJ' cCJ' cUiJ' cU* 

V___1_ ) 











Catatan: 


Contoh I’rob Af’alul Khamsah 


/ N 


• Tanda i’rob marfu’ af’alul 
lchamsah disebut djD' ojj 
(tetap nun) 

• Tanda i’rob manshub af’alul 
lchamsah adalah dengan il»- 

(menghapus huruf nun) 

• Tanda i’rob majzum af’alul 

lchamsah adalah sama dengan 
tanda manshub, yaitu dengan 
menghapus nun (dj3! ) 


\_ J 


Majzum 

Manshub 

Marfu’ 

Fi’il Mudhari’ 



/ ♦ - 

^ * - 



jUiSo 

X- ♦ 

jUiSsj 

^ ♦ 


- ✓ 






dj&j 


c) 
















Fi'il 



Jika bersambung dengan 
nun niswah (0) yang 

menunjukkan j amak 
wanita (dhamir ja dan 
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9 yang mabni 


Jika bersambung dengan 
nun taukid (0) secara 

langsung 
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1 

Jika bersambung 
dengan nun 
niswah (J) yang 

menunjukkan 
jamakwanita 
(dhamir dan c0) 


Contoh: - Kalian (wanita) sedang memukul 

Contoh: - Mereka (wanita) sedang memukul 


Huruf yang berwarna merah menjadi tanda mabni, yaitu sulcun. Adapun 
nun niswah adalah huruf terakhir dari kata tersebut yang menandakan 

jamalc wanita 





Catatan: 

• Fi'il Mudhari' yg bersambung dgn Nun Niswah, huruf akhirnya 
mabni dengan sukun 

• Karena dia adalah mabni, maka meslcipun didahului J atau J maka 
tidak ada yang berubah 

• Perhatikan bagaimana harakat huruf akhir dari fi'il, yaitu huruf ba’ 
(o), tidaklah berubah dalam status apa pun, melainkan ia selalu 

berakhiran sukun. Sedangkan nun niswah adalah dhamir muttashil 
bermakna atau sebagaimana telah berlalu penjelasannya 
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Contoh: 4^ - Aku sedang menulis 

Alcu sungguh-sungguh 
sedang menulis 


= d + L*£\ 


2 

Jika bersambung 
dengan nun taukid 

tJj 

(0) secara 
langsung 


Contoh: c>J&- Dia (PR) sedang memukul 


Dia (wanita) sungguh- 
sungguh sedang memulcul 


^ ^ ♦ ♦♦ * 4 I * . ♦ ♦♦ 

= 0 + 


Catatan: _ 

Fi'il Mudhari' yg bersambung dgn Nun Taukid, huruf akhirnya mabni ^ 

dengan fathah 

• Yang bisa mendapat nun taukid secara tidak langsung adalah Af’alul 
Khamsah 

• Nun taukid adalah nun (o) yang menandalcan penekanan 
makna/kesungguhan pada fi’il 

• Karena dia adalah mabni, maka meskipun didahului J atau maka tidalc 

ada yang berubah_ J 










/-\ 

Adapun jika nun taukid bersambung dengan fi’il mudhari’ secara tidak langsung maka 
bentuknya seperti di bawah ini. Penjelasan hal ini akan dibahas pada pelajaran yang 
akan datang, dan cukup metode di bawah ini di hafalkan terlebih dahulu 

V_/ 


Contoh tidak langsung: 


JtuSi - Mereka berdua (LK) sedang menulis 


Mereka berdua (LK) sungguh- 
sungguh sedang menulis 




Contoh tidak langsung: <3jliSi - Mereka (laki-laki) sedang menulis 


Mereka (lalci-laki) sungguh- 
sungguh sedang menulis 



Q 

Contoh tidak langsung: - Engkau (wanita) sedang menulis 


Engkau (wanita) sungguh- 
sungguh sedang menulis 





Contoh bentuk fTil nludhari , yang 
bersambung dengan nun taukid 




+ nun 

taukid 

Fi ? il 

nludhari , 

Dhamir 

^ i\ 
Ur-J- 5 ' 

ly ° 

— *\ 

6f 

^ i ♦ 

Cr*J A u 


<S* 


+ nun taukid 

Fi ? il 

mudhari ? 

Dhamir 

^ a 0 ' 

j j» °, C 

c/J^ 

/ o £ 

CJI 

* . a 0 s 

jL-jjJ 

juji 

Uil 

£ J» j c 

"♦ o j J» « 

0 Cy^J 

a o £ 

r 1 

^ ^ 

jj J . .. 

jrJJ wij 

uy^j^ 

o^ 

CJI 

/ 

jUji 

juji 

fl o^ 

Uxil 

jiUji 

. . 0 / 

/ 0 J i ♦♦ 

jr*J Jj 

JUI 


+ nun 

taukid 

Fi ? il 

mudhari ? 

Dhamir 

jj ^ j °, ^ 

j+j+ 

. 0 

JI J> .r 

c/J + 

jA 

jUji 
-> ** 

jUli 


sz * j» V 

cT*J - 

♦. 0 J» JI V 


^ fl 0 r 

jr*J Jj 

J» J» °. « 

u‘j jj 

♦♦ 

^ . . 0 / 
jUjJJ 

jUjJJ 

Jl 

jlUli 

U - 

^ 0 J» \y 

j+J+ 

£S >* 

j* 
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Latihai 

Lenglcapi tabel di 1 


* 0* 0 


Tanda 

Contoh 

Tanda 

Contoh 

ojiJi 

u4^ ? 

1* o ^ 

Ao>ui 

jr4^ jJ 





Huruf ‘illah 
dihapus (u) 

0 < 

. -X 0 

1* 0 X 

Ao>ui 










& $ 0 

1 0 f 0 t 

Jj JJ 0 

jjJ! 

10,«-* 0 [ 
'jr^ jr 3 










8 : 


7 


tl 

)awah ini! 



-» Jl ® 

PjLLJi Jlil 


Tanda 

Contoh 


* x ^ 

*• ♦ 





JLuj 


■** $ <. « 1,1 -a x 

OjwAjS^ 


j><\ ^ 



-« 0 x 

jP-Uj 



LS*^ 


jjlli ojJ 

Jjj^J 

5 0 ■> 0"£ 0 

A_ujjhi 



x 0 -« °P 



j j_juJ 

















Latihan 

Lenglcapi tabel di bawah ini! 
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#8 


Fi’il jsi 


+ nun 

Fihl 

Dhamir 

taukid 

nludhari , 



6i 


SL 

g -Y»o 

C*\ 



+ nun taukid 

Fi’il 

mudhari ? 

Dhamir 



/ o £ 

CJI 



s ° £ 

Uxil 


jjls 13 

a o £ 
o ^ < 

e" 1 


Qjj| 

o * 

CJI 

/ 


j^5 ti 

/ 

fl o^ 

Uxil 



£^°f 

JUI 


+ nun 

taukid 

Fi’il 

mudhari ? 

Dhamir 



JA 


j^ 

/ ** 



^ f ^4 

ojirt 

p 4 


^jrc 

♦♦ 


j*>^fe 

Jl 


? ^4 
jr^ 

£S >* 


























Sebab-sebab yang Menashabkan 

Pertemuan Kesembilan (Nahwu) 
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Pada pelajaran sebelumnya telah disebutkan bahwa fi’il juga ada yang 
mu’rob, dan bentuknya bisa manshub dan majzum. Kita telah pelajari 
bahwa di antara ciri suatu fi’il itu manshub adalah didahului jJ, dan 

ciri suatu fi’il itu majzum adalah didahului Akan tetapi perlu 

untuk diketahui bahwa ada sebab-sebab lain atau ciri lain yang 
menjadikan suatu fi’il itu manshub atau majzum. 

Pada pembahasan kali ini kita akan membahas tentang sebab-sebab 
yang menashabkan (yang membuat suatu fi’il menjadi manshub). 













0! disebut dengan 4 jj*U 2^J' 01, yaitu huruf yang berfungsi 

untuk menjadikan suatu fi’il sebagai masdar. Apa itu 
masdar? Kalau dalam bahasa Indonesia, ketika kita 
mengatakan “kerja”, maka masdarnya adalah 

“pekerjaan”. 


Contoh masdar: 


C 0 

- 


Pemukulan 


t t t 


Memukul 



Masdar Fi’ilAmr Fi’ril Mudhari’ Fi’ilMadhi 


Contoh penerapan: 


jjlii = jjiijl | = jjL + ji 

t t 

Shahihul akhir Shahihul 
manshub akhir marfu’ 


' > . 0 



* o 
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Contoh dalam ayat Al-Quran: 

0 ^ 

“Dan puasa kalian lebih baik bagi kalian.” 


Kata 'j*jUj adalah af’alul khamsah, akan tetapi karena 
dia manshub maka huruf nun (d) dihapus, sehingga 
asalnya bentuknya adalah Ojijjai. Ketika kata byjU* 

o * 

didahului oleh o', maka dia menjadi mansub dengan 

bentuk 'jijiaJ. 

' s 

Sebagaimana kita katakan bahwa d' jika masuk ke dalam 

fi’il maka hmgsinya untuk menafsirkan fi’il menjadi 
masdar. Makajpenggalan ayat di atas sama saja jika kita 
mengatakan (puasa lcalian lebih baik bagi 

kalian). Hal ini dikarenakan masdar dari byjbsJ adalah 

& 0 * 

S3* 


#9 

2 

'j 

( ~ “ 'N 

y artinya “tidak akan”. y adalah di antara sebab yang 

bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ menjadi 

manshub 

v___ J 


Contoh: 


s s ° s O \ } s ° s , ot 

J = + J 

Dia tidak akan berhasil 

X * S' 0 ( -> * S' ■ o { 

+ J 

Dia tidak akan menulis 


/-N 

Perhatikan huruf yang berwarna merah, 
sebelum dan sesudah didahului huruf 

V_ ) 
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o ^ 



( c ; ~ ^ 

Oil artinya adalah “Kalau begitu”. dil adalah di antara 

sebab yang bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya 
marfu’ menjadi manshub 


Contoh: 


' ♦♦ 1 1 

u^l 



o x 

+ 

e- 


Kalau begitu engkau akan berhasil 

pkJ dl\ = + bl\ 

Kalau begitu engkau akan selamat 


/ \ 

Perhatikan huruf yang berwarna merah, 

0 S 

sebelum dan sesudah didahului huruf Oil 

v_ J 
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4 

J 


a J* artinya “agar”. J" adalah di antara sebab yang bisa 

menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ menjadi 

manshub 


Contoh: 


+ Jyy 

Belajarlah engkau agar engkau berhasil 

yay = + y 

Agar terjadi 


Perhatikan huruf yang berwarna merah, 
sebelum dan sesudah didahului huruf & 


94 




yang disebut juga dengan adalah huruf J 

yang maknanya sama dengan yaitu “agar”. 

adalah di antara sebab yang bisa menjadikan suatu fi’il 
yang asalnya marfu’ menjadi manshub 


Contoh: 


+ J 


Belajarlah engkau agar engkau berhasil 


/ \ 

Perhatikan huruf yang berwarna merah, 

sebelum dan sesudah didahului huruf J 

V,_ ) 
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6 


0 " \\ adalah huruf J yang malcnanya adalah “tidak 
akan” (pengingkaran). Perbedaan antara fa dengan 
^ adalah fdiawali dengan atau jSi 

Contoh dalam Al-Quran: 

> / 1 / jit 


u 




u 




OD Uj 

Dan Allah tidalc akan mengazab mereka. 
(QS. Al-Anfal: 33) 

Allah tidak alcan mengampuni merelca. 
(QS. An-Nisa: 168) 


Perhatikan huruf alchir yang berwarna merah! Asalnya huruf 
tersebut berharalcat dhammah, alcan tetapi karena fi’ilnya 
dimasuki J yang diawali dengan JlTU atau maka huruf 
alchirnya berharakat fathah dan berposisi manshub 
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7 



(— " \ 

^ artinya adalah “sehingga”. ^ adalah di antara sebab 

yang bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ 

menjadi manshub 


Contoh dalam Al-Quran: 




u Sehingga Kami mengetahui orang-orang yang 
benar-benar berjihad. ,, (QS. Muhammad: 37) 


^ Perhatilcan huruf yang berwarna merah! Asalnya huruf ^ 

tersebut berharalcat dhammah, alcan tetapi menjadi fathah 
karena didahului J^-. Asalnya J^- merupakan huruf jar, 

namun bisa juga masuk ke dalam ffil. Apabila J^- memasuki 


fi’il, maka sebelum fi’il tersebut ada huruf tersembunyi 

. t $'*,!. 0 * 

yang disebut Oj*u« 
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8 


J 


<J> £13) adalah Fa’ (maka) yang menunjukkan terjadinya fi’il karena ada sebab- 

sebab sebelumnya. Adapun sebab-sebab sebelumnya tersebut adalah atau CiWl 


Sebab-sebab yang menyababkan fa ? bersambung 

dengan fi ? il 


- 





larangan perintah pertanyaan 


Contoh bentuk pelarangan 
JeyjJ 

“ Jangan engkau menghisap rolcolc malca engkau 

alcan sakit.” 

Huruf fa’ (<-$) pada contoh di atas merupakan huruf £13 
karena sebelumnya ada sebab pelarangan 

Perhatilcan huruf yang berwarna merah! Asalnya huruf tersebut 
berharalcat dhammah, namun lcarena dimasuki £13 malca 

menjadi berharalcat fathah. 












Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa arab! 


1. Agar dia belajar 

Jawaban: 'Jf 

2. Agar kalian (laki-laki) berhasil 
j awab an: \°Jf 

3. Perginya mereka (laki-laki) 

Jawaban: 3' 



Tugas di rumah 

Ubah ke bentuk manshub dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia! 


. 0 
♦ . 0 ^ 0 ^ 44 I ♦ . 4 

+ Oi 

.i 

&A + J 

.2 

L>&\ + J + 

.3 

a 2' 0 X 

ojc + OiJ 

.4 

Ojioji + J*- 

.5 

+ J 

.6 

OjJwJ + J + 

.7 


.8 

i^ + i+ 

.9 

+ 6f, 

.10 




Sebab-sebab yang menjazmkan 

Pertemuan Kesepuluh (Nahwu) 
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Sebab-sebab yang menjazmkan 

















#10 


1 


Yang Menjazmkan Satu Fi’il 
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jJ artinya “tidak”. jJ merupalcan huruf yang menafikan, 

namun huruf tersebut mengubah malcna fi’il mudhari’ 
menjadi fi’il madhi. ^J menunjukkan sesuatu yang tidalc 

dilakulcan di masa lampau, namun bisa jadi pada walctu 

sekarang sudah dilakulcan 

Contoh: j^jU» = Dia (laki-laki) sedang belajar 

t 1 

= Dia tidak belajar 

Contoh: 0j~jjaj = Mereka (laki-laki) sedang belajar 

i 


Contoh: 


= Mereka tidak belajar 
= Dia (laki-laki) sedang berjalan 

l 

^J = Dia (laki-laki) tidak berjalan 


Contoh: 


Contoh: 


Contoh: 


2 

OJ 


UJ artinya adalah “belum 


11 


= Dia (laki-laki) mengetahui 

1 

p&j UJ = Dia belum mengetahui 
b i jlT \j = Mereka (laki-laki) sedang makan 


S Jt J ^ -- 

\ jlT h UJ = Mereka belum makan 


= Dia (laki-laki) ridha 

i 

^jj UJ = Dia (laki-laki) belum ridha 


Berbeda dengan UJ menunjuklcan “belum” melalcukan, 

sehingga artinya adalah pelaku tidak melakukan sampai waktu 
sekarang (saat ini), dan berarti pelaku akan melakukannya di 

waktu yang akan datang 
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r 




adalah huruf J yang artinya “hendaknya”. j 

ini memiliki hmgsi seperti fi’il amr yaitu sebagai bentuk 
perintah, hanya saja digunalcan untulc lcata ganti bentuk 

orang ketiga atau pertama 


Contoh: 


Contoh: 


Contoh: 


= Dia (laki-laki) sedang belajar 


1 

= Hendaknya dia belajar 
= Mereka (laki-laki) sedang keluar 
= Hendaknya mereka (LK) keluar 

= Dia (laki-laki) sedang berjalan 

1 


= Hendaknya dia (laki-laki) berjalan 
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4 


/ 


*j merupakan huruf i yang artinya “janganlah” dan 
bentulcnya adalah larangan 


Contoh: 


= Engkau (LK) sedang marah 

1 

a = Janganlah engkau (LK) marah 




Contoh: 


b = Kalian (LK) sedang bermain 

l 

*j = Janganlah kalian (LK) bermain 


Contoh: yy = Engkau (laki-laki) sedang melempar 

1 

/ < 

$ * = Janganlah engkau (laki-laki) melempar 

2 di sini bukan bermakna “tidak”, karena jika maknanya adalah 

“tidak” malca huruf fi’ilnya harusnya berbentuk marfu’ dan 

bukan majzum 
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Yang Menjazmkan Dua Fi’il 


103 


Fi’il yang dimajzumkan terdiri atas dua: 

Pertama: Jpjlli 3*9 (fi’il syarat) 

Kedua: JpjiJ' y'>r (fi’il jawaban atas syarat) 

Contoh: Ji = Jika engkau bersungguh-sungguh engkau akan berhasil 

x ' \ 

4>l j*r 


Dari 12 sebab-sebab yang menjazmkan, 6' merupakan 

huruf syarat, sedangkan selainnya merupakan isim 
syarat 
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1 

0 

0 ! 


adalah huruf syarat yang maknanya adalah “jika” 


^ + u ° " % ° * % *u _ Jilca engkau belajar 

Contoh: Oj = , & , , 

^ englcau berhasil 

, , 8 Jika kalian berbuat 

Contoh: 'jjU-ij 'jUaj = kebaikan, kalian alcan 

f masuk surga 

L>\yr ±£}\ ^5 

o + u ° - ° i \ o \ { Jika englcau mencuri 
Contoh: 0' = i i- 

y ^ £ pnCTkpm rlmpnipir?! 

i»^jJt L>\j?r Lyz}\ 


englcau dipenjara 


Perhatilcan huruf alchir yang berwarna merah! Kedua huruf 

0 

tersebut menandakan bahwa o) menjadikan dua fi’il majzum, 
dan pada keduanya tergabung syarat dan jawab 
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2 

0 X 

C -\ 

j* artinya adalah “siapapun”. °y> di sini penggunaannya 

untuk fi’il yang beralcal 

V_/ 


Contoh: W 

.> \ 

L>\j?r L°pL\ jJt& 


Siapa yang belajar dia 
yang berhasil 


Contoh dalam Al-Quran: 

^ S s 4 A 1 t 1 ♦* * 3 I / 3 / 0 / / 

Ir" !>■* dr*J = 

\ / 

J?}ZJ\ L>\yr L)ls\ 


“Barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya 
dia alcan melihat (balasan)nya.” 


/ \ 

Contoh ayat di atas, kata yang berwarna merah merupakan fihl 

$ 

yang majzum. Adapun oyj merupalcan mu’tal akhir, sehingga 
asal fi’ilnya adalah o \yi t kemudian majzum dengan bentuk ojj 


V 


J 
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U^/U adalah isim syarat yang maknanya adalah 
“apapun”, dan penggunaannya untulc yang tidalc berakal 


Contoh: = 

. X \ 


Apapun yang englcau baca 
engkau alcan dapat faedah 


Contoh: ^ U = 

. / \ 

L)li\ L>\y: L)lS\ ^ 


Apapun lceburukan yang 
englcau lalcukan englcau 
akan menyesal 


Perhatikan huruf akhir yang berwarna merah! Kedua huruf 
tersebut menandakan bahwa u4*/f menjadilcan dua fi’il 

majzum (berakhiran sukun), dan pada keduanya tergabung 

syarat dan jawab 
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4 




dan bt\ merupakan isim syarat yang berlcaitan dengan 
waktu. Adapun artinya adalah “kapanpun” 


Contoh: 


LLji\ gialj JuLi\ OU 

Kapan tiba musim panas malca lcurma jadi 

matang 


Contoh: 


0 ' * f * S5 o ^ A t s\f 




Kapan saja Muhammad pergi, saya akan pergi 

Pada contoh yang pertama, lj\j merupakan fi’il syarat yang 

0 0 

dimajzumkan dengan Asalnya bentuknya adalah 
(mu’tal alchir), akan tetapi lcarena dia majzum maka huruf di 

hapus 
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1 0 ^ 



uilT adalah isim syarat yang maknanya adalah 

“bagaimanapun’ ’ 


Contoh: 


iijlaUj J*>\1 Jl JwaUG ui^ 


Bagaimanapun engkau bermuamalah dengan manusia 
demikian pula mereka bermumalah denganmu 


r 


V 


Dua kata yang berwarna merah di atas adalah fi’il yang 

mazjum. Adapun merupakan bentuk af’alul 

„ * 

khamsah, sehingga asalnya fi’ilnya adalah dhjiaUj., 

X * 

kemudian majzum dengan bentuk dengan 

menghapus nun (d) 



J 
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JL 't 

& 


Jl $■ 

& merupakan isim syarat yang rtinya adalah “apapun”, 


dan dia bisa untuk semua bentuk fi’il, yaitu bisa untuk 
yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu dan 
tempat, dan lain-lain, tergantung mudhaf ilaihnya. 


Contoh untulc yang beralcal: 


33-i oiyi & 


Wanita mana saja yang taat kepada suaminya, 

masulc surga 


Contoh untulc yang tidalc beralcal: 


tiA oYp & 


Buku apa saja yang engkau baca, engkau dapar 

faedah darinya 
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I ^ { ® s 


■.$ cULl c<jM adalah isim syarat yang berkaitan dengan tempat, dan maknanya secara umum adalah 


u di manapun” 


V 


Contoh: 


Jjjjl ptSjti \yj $ 3 UlM 


Di manapun kalian berada kematian akan 
menemui lcalian 


Contoh: 


y\ CJtJj 


Kemanapun engkau pergi aku akan ikut 


Contoh: 


o s o' < 

0 0 j» ^ ^ of 

C^ 9 ' Ji' 


Di manapun englcau melarilcan diri alcan 

kutangkap 


Contoh: 


0 0 0 a 0 | x 

fj& (J*j' ji j>j j' 


Di mana saja orang berilmu itu singgah, ia alcan 

dimuliakan 
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i rumah 


lahkan ke dalam bahasa Indonesia! 


+ j .1 
+ .2 
+ uj .3 

(Uii + ^S .4 
+ } .5 
+ ^ .6 
'*#&. + J .7 
+ ^ .8 
S>jj + tf .9 
^»i> + UJ .10 
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Isim-isim yang i’robnya selalu marfu , 

Pertemuan Kesebelas (Nahwu) 




Isim-isim yang 
i’robnya selalu marfu , 


Yang telah kita pelajari sebelumnya adalah isim bisa 
berposisi sebagai marfu ? , manshub, dan majrur. 
Namun ada isim-isim yang i’robnya selalu marfu , saji 
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Mubtada’ - Khabar 


^ Mubtada’ dan Khabar saling berkaitan. Isim Mubtada’ artinya adalah a y an ĕ dimulai dengannya”, adapun dia 

selalu menjadi marfii’ karena menjadi permulaan dalam suatu jumlah (kalimat). Adapun khabar yaitu isim 
yang juga marfu’ dan disandarkan kepada mubtada’. Contoh dalam bahasa Indonesia: a Saya berdiri”, dalam 
kalimat ini, “Saya” adalah mubtada’, dan “berdiri” adalah khabar. Dengan kata lain, mubtada’ adalah yang 
l dikabarkan tentangnya, dan khabar adalah keterangan/kabar tentang mubtada' tersebut 


A 




Contoh: 




Muhammad berdiri 


Contoh: 


bj*s il ilh\ = 



Mereka para muslim 
berdiri 


/ S3 

Contoh: JUilS JUJlkll = Dua pelajar berdiri 



Contoh: 


O Uil! OUiUwJJt = 

/' \ 



Merelca para 
muslimah berdiri 


Khabar harus mengikuti mubtada’ dalam tiga hal; Pertama: Dari segi marbi\ jika mubtada’nya marfu’ malca khabar juga 
marfu’; Kedua: Dari segi bilangan, yaitu jilca mubtada’ mufrad maka lchabarnya juga mufrad dan seterusnya; Ketiga: Dari 
segi mudzakkar dan muannats, jilca mubtada’nya mudzakkar maka khabar juga mudzakkar, dan jilca mubtada’ muannats 
v malca khabar juga muannats 




J 
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X * 




Isim 


bgpj. 

Kana 


Isim Kana merupakan isim yang datang setelah JlT, sehingga menjadilcan isim 

tersebut selalu marfu’. Adapun Od artinyabisa “dahulu”, “tadi”, atau “pemah” 

V_____ J 

Contoh: 


Tadi Muhammad berdiri = 


UjIS OlT ♦ 


/ \ 


o 


—5 7777 

£>V 


Tadi dua pelajar itu berdiri = 


Catatan: 


1* O * 0 s 




jUJll OdUall -— OUill OUJlkJt 

/ \ t, 

5is-p 

i »!•' 


/ \ 

• Asalnya contoh jumlah (lcalimat) di atas adalah susunan mubtada’-khabar, alcan 
tetapi karena dimasuki oleh JlT maka dia disebut isim kana dan khabar kana 

• Isim Kana menjadikan isim yang datang setelah JlT marfu’, namun menjadikan 

khabarnya manshub, sehingga yang selalu marfu’ adalah isim kana 

• Adapun yang sejenis dengan JlT akan dibahas pada pertemuan yang akan 

datang 

v_ ) 
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Khabar Inna dan 
yang sejenisnya 
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Khabar Inna asalnya merupakan khabar mubtada’, akan tetapi karena mubtada’ 

fi3 

tersebut didahului inna (oj) malca jadilah mubtada’ tersebut menjadi isim inna dan 

khabar mubtada’ menjadi khabar inna 


Contoh: 


/ ji ^ 

Sesungguhnya Muhammad berdiri = 

/ \ 5 




p! 

* 0 * 


t 


♦♦ 0 ^ w 

Sesungguhnya dua pelajar itu berdiri = jUjli jl 

/ / 7;«*^ $ 

/ \ 

oiyo 5> pi 




tS 0 .* 


OUJlS odlkll 

/ /■ / 

. t 


jjOlS jjdlUJi 


i)jp 

o -3 


> / . a 

• • • • ♦ 0 ^ £4 . — 0 (O £ ® I 4 ♦! 

Sesungguhnya para muslim itu berdiri = 0 a^Jv3 J1 

/' 

kjr 

( ! 0 , 

Catatan: 

^1- 3 - 

• Berbeda dengan Isim Kana, Inna (dj) yang masuk kepada mubtada’-khabar 

memanshublcan mubtada’ menjadi isim inna, dan memarfu’kan lchabar menjadi 
khabar inna 

• Maka isim yang selalu marfu’ adalah khabar inna 

fi3 

• Adapun yang sejenis dengan d\ akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 
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C -s 

Fa’il artinya pelaku. Adapun yang dimaksud fa’il di sini adalah isim marfu’ yang 
datang setelah fi’il ma^lum (aktif) dan menunjukkan akan pelaku 

V_/ 



Pelaku 


Contoh: '-bj -U* Muhammad telah memulcul Zaid 

/ ^ 

Maf’ul bih Fa ’il F i’il 
(objek) (pelaku) ma’lum 


Contoh: ^tkll j&e Cjp = Muhammad telah memukul dua pelajar 

/ t ' X 

MaPul bih F ahl Fi ? il 
(objek) (pelaku) ma’lum 


Catatan: 

( -j 

• Fi’il ditinjau dari diketahui atau tidalc pelakunya (fa’ilnya) malca terbagi 
menjadi dua yaitu fPil ma^lum dan fim majhul. Adapun perbedaan 
keduanya alcan kita sebutkan di halaman selanjutnya 

• Dari contoh di atas, lcarena Muhammad datang setelah iPil ma^lum malca 
dia marfu’ dan selcaligus juga sebagai fa’il 

V_/ 
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/ 

Fi’il ma^lum adalah fi’il yang menunjukkan fa’ilnya diketahui karena disebut dalam kalimat. Contoh: 

CjIS\ Jjj u Zaid telah membuka pintu”. Fi’il merupakan fi’il ma’lum karena fa’ilnya diketahui yaitu 
Zaid. Adapun fPil majhul adalah fi’il yang menunjukkan bahwa fa’ilnya tidak disebutkan dalam kalimat, 
baik karena tidak diketahui atau karena alasan lainnya. Contoh: Pintu telah dibuka . Fi ll c? 

adalah fi’il majhul karena menunjukkan pelakunya tidak diketahui, yaitu tidak diketahui siapa yang 

membuka pintu 


Perbedaan antara fPil madhi ma’lum dengan fi ? il madhi majhul, dengan contoh fi ? il Op* 


Fi’il madhi majhul 



Kita telah sama-sama 
menghafal fPil ma^lum. 
Adapun untuk memudahlcan 
dalam mengingat dan 
menghafal fPil majhul, maka 
yang menjadi pengingat adalah 
huruf awal fi’ilnya berharakat 
dhammah dan huruf sebelum 
akhir fi41nya berharakat 
kasrah 


Fi’il madhi ma*lum 





Perbedaan antara fPil mudharP ma’lum dengan fPil mudharP majhul, dengan contoh fPil 


Fi ? il mudhari > majhul 



Fi’il mudharP ma^lum 


Fi’il mudhari’ madum 
telah kita ketahui dan 
hafalkan bersama. Adapun 
untuk memudahlcan dalam 
mengingat dan menghafal 
fi’il mudhari’ majhul, maka 
yang menjadi pengingat 
adalah huruf awal tPilnya 
berharakat dhammah dan 
huruf sebelum akhir 
fihlnya berharakat fathah 


/ - o 

♦, o J * / 

/ 


> ♦ X 

^ 0 ^ 


a 0 / 

/ ♦ ♦♦ 

^j^ 

♦, 0 J* ♦ ♦♦ 

/ 


a 0 x 
/ ♦ ♦♦ 

yr 21 

^ 0 « 


/ 0 o ^ 

♦ ♦♦ 

uy.j^> 






0 £ 
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U-lail CJt 


Naibul Fa’il 


/ N 

Naibul fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah fPil majhul 
(pasif) dan menunjukkan akan objek, alcan tetapi objelc tersebut 
menempati posisi fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan, sehingga dia 

menjadi marfu’ 

\___/ 


Contoh: Jjj 4 J jr& “ Zaid telah dipukul 

/" ' 

Naibul fa’il Fi’il majhul 


Contoh: OdUaJt = Dua pelajar telah dipukul 

Naibul Fa’il Fi’il majhul 


Contoh: od' = 

/ N 

Naibul Fa’il Fi’il majhul 


Pintu telah dibuka 
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#11 



Pengikut isim 
marfu , 


At-Tabi’ lil Marfu , adalah isim yang datang setelah isim marfu’ yang juga ilcut 
marfu’ karena mengilcuti isim sebelumnya. Ada empat jenis isim yang bisa ikut isim 
marfu’ yaitu cUJ' (sifat), JS}J' (penelcanan), JW' (huruf ‘athaf), JJJ' (pengganti) 


Contoh c^J' (sifat): jlJuS' JJlIJ' = Telah datang pelajar yang berilmu 


Sifat Isim marfu , 

Contoh agjJ' (penelcakan): JJJJ' - Telah datang pelajar (dirinya) 


Penekanan 


Isim marfu ) 


Contoh JikJ' (‘athaf): CJlU' = Telah datang pelajar dan Zaid 

/ 

Athaf Isim marfu , 

Contoh JJJ' (pengganti): JJU ^U)f' Jl3 = Telah berlcata sang imam Malilc 


Badal 


Isim marfu , 


‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim sebelumnya menggunakan huruf ‘athaf. 
Di antara huruf ‘athaf adalah j (dan). Terdapat huruf ‘athaf lain yang alcan kita sebutlcan 

pada pertemuan yang akan datang 

Sebab huruf ‘athaf tersebut menjadikan kata selanjutnya menjadi marfu’ sebagaimana isim 
marfu’ sebelumnya 
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• Ketujuh sebab-sebab yang menjadikan Probnya selalu marfu’ 
hanya kita bahas secara global. Adapun perinciannya akan kita 
bahas pada pertemuan yang akan datang 

• Untuk saat ini, kita cukup hafalkan terlabih dahulu bentuk- 
bentuknya dan hal-hal yang perlu kita hafalkan seperti bentuk- 
bentuk fi’il majhul 

• Sebagaimana dalam pembahasan ini ada isim yang 1’robnya selalu 
marfu’, di sana ada juga isim yang selalu manshub dan selalu 
majrur. Adapun pembahasannya akan kita sampaikan pada 
pertemuan-pertemuan yang akan datang 




Fa’il 


Pertemuan Kedua Belas (Nahwu) 
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#12 



Fa’il artinya pelaku. Dalam Ilmu Nahwu, 
fa ? il adalah isim marfu , yang datang setelah 
fi’il ma^lum dan menunjukkan pelaku 

Contoh: —► —► Telah berdiri Muhammad 


Dari contoh di atas, ^ adalajh fi’il madum, dan >&£ adalah isim. Karena datang setelah 
fihl madum maka dia marfu\ Kemudian dari jumlah (kalimat) kita dapat mengetahui 

bahwa yang berdiri adalah Muhammad, oleh karena itu Muhammad adalah fa’il (pelaku) 





I 

j&ai = + <!>! 

i 

= \yJtXi + <31 


^ o ^ & o 


i 


i 


Di antaranya: 

• Dhamir 

• Isim isyarah 


/ \ 

Isim mu’rob, isim mabni, dan masdar merupakan tiga bentuk yang bisa 

menjadi fa’il (pelaku) 

V_____ ) 


y r 


o* 


0 0* ^ 0 


I 

jJjUJi SjUl 
U>Jl SjlUl 
j&iii juii 
Ujiii juii 
£izji jHdi ££■ 

"jliJi cJjiJ' 

« 


0^0 


0 ♦* 0 


jjlaljl 

Loi i i\&H\ 
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\ 6 ° / 

1* o ^ 0* 0 i 



i 

i 


i 

Contoh: 

Contoh: 


Contoh: 

1 

i 


i 


0 - < 

- 

Dhamir 

1* 6 s* 

♦ 

Puasamu membahagiakanku 

/ j X 

\jjt - 

♦ 

Isim 

isyarah 

JUlkJi - 

/ v ♦ 


Mufrad 

Mutsanna 

mudzakkar 


/-\ 

Contoh al-Kalimat (kata) di atas yang berwarna merah adalah fa’il (pelaku), adapun yang 

berwarna hitam adalah fi’ilnya. 

\___ J 
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1 . 

2 . 


3. 


4. 


5 . 


Aturan Fa’il 


Fa*il harus marfu’ 

& S s* , * 

Fa ? il harus datang setelah fi41 ma’lum. Jilca bentuk jumlahnya Cjo maka Muhammad sebagai 
fahl, adapun jika bentuk jumlahnya maka Muhammad bulcan sebagai fa’il akan tetapi sebagai 

mubtada’ 

Fahl tidak harus datang langsung setelah 641, terkadang dipisahkan dengan yang lain. Contoh: 
tijj Op 9 (Telah dipulcul Zaid oleh Muhammad), Muhammad tetap sebagai fa’il meslcipun di 

dahului oleh Zaid setelah 641, untuk membedakannya adalah dengan mencari yang mana marfu’, 
karena fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah 641. Contoh lain: iSi °J sSk (Telah datang di 

kelas Muhammad) 

Jika fa41nya muannats maka 641nya ditambah dengan Ta’ ta^nits £6). Contoh seperti kita 

ingin mengatkan u Telah pergi Fathimah”, maka bentuk jumlahnya adalah: cUai, adapun jilca 

J X 0 

mengatakan “Sedang pergi fathimah” malca bentulcnya: CSa>. Adapun fa41 mudzakkar tidalc 

perlu menambahlcan Ta’ ta’nits 

Jika fa41nya mutsanna atau jamak, maka 641nya tetap mufrad. Contoh: 

JjiliiJ' CJsi Cwai tjiliUJt Malca sebuah lcesalahan jika bentulc mutsanna lcita menulis 

641nya Ckl dan untuk bentulc jamalc 'jiaa, karena meskipun bentulc fa41nya mutsanna atau jamalc, 
maka fi41nya tetap berbentuk mufrad 
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Latihan 

Benarkan jumlah di bawah ini jika menurutmu keliru! 














Latihan 

Ubahlah ke dalam bahasa arab! 


1. Telah diwajibkan shalat atas kalian 

2. Telah diharamkan bangkai atas kalian 

3. Akan dibukakan j endela 

4. Mereka laki-laki diperintah 

5. Saya akan dipukul 

6. Kami dilarang 


*• 


*■ 







Naibul Fa’il 


Pertemuan Ketiga Belas (Nahwu) 
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#13 


128 


j*uii cs\'j 

/ 

Naibul Fa ? il artinya adalah pengganti 
pelaku. Dalam Ilmu Nahwu, naibul fa ? il 
adalah isim marfu , yang datang setelah H^il 
majhul dan menunjukkan sebagai objek 


Berbeda dengan fa’il, naibul fa’il yang menunjukkan sebagai objek menjadi pengganti posisi 

fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan karena sebab-sebab tertentu 
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Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa’il menjadi jumlah yang 

menyebut naibul fa*il 


Anjing telah dipukul 


Bejana telah dipecahkan 


O o 0 

♦ 

4^ «_ 

o 

- CJ&I 

♦ 

& 

«♦ 


t 

t 

t 

t 

t 

CJ\J 


1« 0 

<b JJiuLa 

3^ 

3? 

JplaJl 

(Jj£) 

Objek 


(fiiii) 

£ 

/ 

— idi cJJt, 

cjci' 

t 

t 

t 

t 

t 

4J6 

3<? 

0 

<u JjAiU 

3^ 

3* 

jpuit 

(Jj£) 

Objek 


(fjUi) 


> d ^ 1 cs 1 1 

*i_ ib> «J ◄ - Oj L mJ 1 

jdjJi 


t 

t 

t 

t 

t 



* 0 

<b JJiuLa 

3 1 * 

jis 

Jplail 

(Jj£) 

Objek 


(fjii*) 


Ali telah memukul anjing 


Anak perempuan itu telah 
memecahkan bejana 


Mobil itu sedang dinaiki 


Anak itu sedang naik mobil 
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Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa*il menjadi jumlah yang 

menyebut naibul fa’il 


“ 0 jl 

Kucing telah dipukul - Ojil Cj 0 

t t 

4 

JcuSt (jj#) 


t t t 

<b 

Objek (fjk) 


Zaid telah memukul kucing 


Telah ditulis surat 


AJUojJt c4*f - Fathimah telah menulis surat 


T T 

(30) 


! ! ! 
<ujj& 0 JAs 
Objek (fj&) 


Dari contoh di atas, maf’ul bih (objelc) pada suatu jumlah ihobnya manshub, adapun ketilca dia menjadi 
naibul fa’il malca ihobnya menjadi marfu , ) dan dia bulcan lagi sebagai maf’ul bih melainlcan sebagai 
naibul fa’il. Itulah mengapa di antara isim yang selalu marfu’ adalah naibul fa’il 

Perhatikan bahwa perbedaan antara fa’il dan naibul fa’il adalah fi’il yang mendahului sebelumnya. Jika 
fa’il maka fi’il sebelumnya adalah fi’il madum, dan jilca naibul fa’il maka fi’il sebelumnya adalah fi’il 
majhul 




Aturan tambahan 
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#13 


( -'N 

Jika fi’il malum memiliki dua objek (maf’ul bih), maka maf’ul bih yang 
pertama menjadi naibul fa’il, dan maf’ul bih kedua menempati maf’ul bih 

yang pertama. 

V_1 


Orang fakir telah 
diberi pakaian 



t t t 

ii Jjiii iS pi» 

Objek 1 JPiiii (jj&e) 



t t t 

<U <U J j*Aa 

Objek 2 Objek 1 



Muhammad telah memberikan 
kepada orang fakir pakaian 


Perhatikan! Maf’ul bih pertama jilca dijadikan naibul fa’il malca maf’ul bih kedua menjadi maf’ul bih 
pertama. Terlcadang akan didapati jumlah yang maPul bihnya ada tiga, malca cara menjadikannya 
naibul fa’il adalah objelc pertama jadi naibul fa’il, objelc kedua jadi objelc pertama, dan yang ketiga 

jadi objek yang kedua. 









#13 


Latihan 

Ubahlah maf ? ul bih di bawah ini menjadi naibul fa’il! 
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d ^ 0 £5», 0 < * i 


w' 


Mawar telah dipetik 




Telah diperintah seorang laki- 

laki 

Telah diperangi orang-orang 

kafir 

cJL- 

Telah meminta kepadamu 

1 o ^ 

/ 

Mereka telah dipukul 

J 0 * 

/ 

Aku telah dipukul 


Muhammad telah memetik mawar 

Maryam telah memerintah seorang 

laki-laki 




Kaum muslimin sedang berperang 
melawan orang-orang kafir 

Tamu telah meminta kepadamu 

0 ' 

Aku telah memukul mereka 

od&it 

**/ 

Aku telah dipukul oleh para pelajar 


.1 

.2 


.3 


.4 

.5 

.6 










Latihan 

Ubahlah ke dalam bahasa arab! 


1. Telah diwajibkan shalat atas kalian 

2. Telah diharamkan bangkai atas kalian 

3. Akan dibukakan j endela 

4. Mereka laki-laki diperintah 

5. Saya akan dipukul 

6. Kami dilarang 


*• 


*■ 






Isim Mudzakkar dan Muannats 


Pertemuan Keempat Belas (Nahwu) 


#14 | 

\j jljuii i&H\ 

Isim Mudzakkar dan Muannats 

• Isim mudzakkar adalah isim yang secara umum menunjukkan makna laki-laki 

• Asalnya, isim adalah bentuk mudzakkar kecuali yang terdapat padanya ciri- 
ciri muannats 

• Isim muannats adalah isim yang lafalnya secara umum menunjukkan makna 
wanita 

• Akan tetapi tidak seluruh isim mudzakkar menunjukkan makna laki-laki, dan 
tidak semua isim muannats menunjukkan makna wanita 

• Karena asal suatu isim itu mudzakkar sampai terdapat padanya ciri-ciri 
muannats, maka kita akan membahas tentang macam-macam bentuk isim 
muannats 




#14 


Macam-macam isim 
muannats 

• Dengan mengetahui macam-macam isim muannats, 
maka jika kita menemukan bentuk isim selain dengan 
ciri tersebut maka dia adalah isim mudzakkar 

• Mengetahui bentuk-bentuk isim muannats agar kita 
dapat mengetahui apakah fi’ilnya perlu menggunakan 
Ta’ ta’nits atau tidak 
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#14 


1 



( \ 

Semua huruf dihukumi muannats, baik huruf hijaiyah 
(...tOtui) maupun huruf ma^ani (...cj t ji <.J) 

k_ J 


Contoh: 


5i °jb 




Huruf ma*ani Terdapat Ta’ 

Muannats tanits 


0 / 


& ciUj- lil 


Huruf ma’ani 

Muannats 


Terdapat Ta’ 
tanits 


C -\ 

Karena huruf adalah muannats, maka pada fi’ilnya ditambah ta’ 

tanits 

V_/ 
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'-' 

Nama-nama wanita seluruhnya adalah muannats 

\_/ 


Contoh: 


i* o 

j jjt 





/ \ 

• Semua nama wanita secara umum adalah bentuk muannats 

• Yang berlcaitan dengan bentulc muannats juga adalah sifat- 
sifat kewanitaan seperti dan 

V___/ 










#14 




Di antara isim yang muannats adalah yang terdapat 
padanya huruf Ta* * marbuthah (o). Disebut Ta’ 

marbuthah adalah karena huruf Ta’ nya ditulis dalam 
^ bentuk terikat, tidak seperti Ta ? mafthuhah (o) 


Contoh: 


& } 

*»/ 0 ^ s 

— ► Papan tulis 

/ 

*♦ ♦ ♦ y 

oA3\j 

X 

— ► Jendela 

4 4 S 

OjLwO 

— » Mobil 

s 0 / 

♦♦ 

— ► Bangkai 


Pengecualian, semua yang terdapat ta’ marbuthah adalah isim 
muannas kecuali nama laki-laki seperti &*£ coj-*wU c oj> c&Uol 
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4 



Isim-isim yang terdapat alif ta*nits bengkok (^) 
maka dia adalah isim muannats 

V _/ 

contoh: ^ -► Yang terbesar 

i$j&-► Yang terkecil 

Contoh penerapan: 

= Anak lak-lakiku yang tertua 

= Anak perempuanku yang tertua 

Karena penggunaanya untuk wanita maka ditambahlcan alif ta’nits 

bengkok pada isimnya 

• Biasanya isim muannats yang terdapat alif ta’nits maqshurah 
adalah yang menunjukkan sifat 

V _ ) 



















#14 




/-'N 

Isim-isim yang terdapat alif ta^nits mamdudah ('), yaitu 
alif yang panjang, maka dia adalah muannats 

V___/ 

Contoh: — Hitam —Merah 

— Putih —Kuning 

Contoh penerapan: 

c4^ = Rumah berwarna merah 
oj\L» = Mobil berwarna merah 

* x 

Karena penggunaanya jumlah yang kedua untuk muannats (ojlC), 
maka ditambahkan alif ta’nits panjang pada sifatnya. Adapun 

o* 0 

bentulc pertama cC adalah mudzaklcar, maka sifatnyapun 

bentuknya mudzakkar 

Biasanya penggunaan ini berkaitan dengan warna 
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Muannats majazi adalah isim yang pada dasarnya tidak 
menunjukkan muannats, akan tetapi dia disifati oleh 
orang Arab sebagai muannats 


Contoh: 

♦♦ 

Tangan 

'A 0 S — 

” Mata 

1 

«.<*■— 

-* T elinga 


-* Matahari 


_ . Jiwa 


Di antara ciri muannats majazi adalah yang berpasang-pasangan ^ 

seperti tangan, kaki, mata, telinga, dan yang lainnya 
• Di sana ada bentuk muannats majazi yang tidak memiliki ciri 
atau kaidah khusus yang menunjukkan muannats, di antaranya 
seperti matahari dan jiwa. Untuk mengetahuinya adalah dengan 
cara banyak-banyak berinteraksi dengan bahasa Arab dan 
^ menghafal _y 
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Bentuk jamak taksir seluruhnya adalah bentuk 

muannats 


Contoh: 




cK> 

y 


Contoh penerapan: 

AJj = Telah datang sang anak 

= Telah datang sang anak 


Karena penggunaanya jumlah yang kedua untulc bentuk jamalc 
taksir (^j'), maka pada fi’ilnya ditambah ta’ tanits. Adapun 

bentuk pertama ilj adalah mudzakkar, maka fi’ilnya tidak perlu 

ditambah ta’ tanits 

Contoh penerapan: 

0 

= Telah dibangun masjid 

_ 

0 0 

= Telah dibangun masjid-masjid 
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8 

Seluruh nama-nama kota adalah isim muannats 

Contoh: 




Contoh penerapan: 


jt^-gjtsJ' = Jalan ramai 

_ ^ _ 

tjp6r = Jakarta ramai 


Karena “ Jalan” adalah bentulc mudzakkar, malca sifatnya tidalc 
perlu ditambah ta’ marbuthah. Adapun lcarena “Jakarta” adalah 
isim muannats maka sifatnya ditambah ta’ marbuthah menjadi 
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Latihan 

Tentukan sebab muannatsnya! 


4 jl*jl tJpjl 

/ 


/ 

j 6 

aijjjjJi iiiii 

4 ^- 

J-Juii ££ 

o J* J 

ejjvaiiil dJtsJl caI' 

0 £ 

cSj*-' 


1 / |/ 1 / o ^ 

^Ujl 

«i 

01 


ejj*aiiil djlsll JaIi 


aisjjjJi iiiii 

♦♦>♦♦/ 

e^ 

eijiuil dJS^Il JaJJ 

£'j^ 

jLJ^I ££ 

a 0 * 

^i^ii JJjJi 

/ 

Oil 

^jl^OJl dJjJJl 


aiejjjji iiiii 

•>« 

* s o , 

<UU* 

♦♦ 





















Mubtada* dan Khabar 


Pertemuan Kelima Belas (Nahwu) 


#15 
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f ji\j 

Mubtada’ dan Khabar 


Telah disinggung pada pertemuan yang telah lalu bahwa mubtada’ adalah isim 
marfu’ yang dikhabarkan tentangnya, dan khabar adalah khabar tentangnya 

* s g s? * s 

Contoh: (Ustadz itu hadir). Kata adalah mubtada’, dan kata 

adalah khabar 


• Mubtada’ dan khabar disebut dengan Jumlah Ismiyah (Kalimat yang dimulai 
dengan isim) 

^ Mubtada’ bisa juga berupa dhamir _ 



Aturan tambahan 
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Mubtada’ itu harus berupa isim makrifah 

"*• S5 

Isim makrifah di antara tandanya adalah ada alif lam (J') dan nama seseorang. Contoh seperti: 


dan karena pada kata JJ^' terdapat alif lam malca dia isim malcrifah, demikian pula iSi juga 


isim makrifah karena nama orang 

Dalam bahasa arab ada yang namanya isim makrifah dan isim nakiroh. Isim nakiroh Contohnya: 
dan isim makrifah Contohnya: CJlkll 

Perbedaan antara isim nakiroh dan isim makrifah, isim makrifah sudah menunjuk pada hal yang 
tertentu, adapun isim nakiroh tidak tertentu penunjukkannya. Contoh: ketika dikatalcan JJlkJ' maka 


malcnanya adalah sang pelajar yang sudah dikenal (diketahui pelajar mana yang dimaksud), adapun 
malcnanya adalah sang pelajar secara umum (tidak menunjukkan pada pelajar tertentu) 



Aturan tambahan 
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2 . 


Antara mubtada’ dan khabar harus serasi (sama) dalam hal jumlahnya dan bentuk mudzakkar- 

muannatsnya. Contoh: , ; , , _ , ,, 

JdiiaJi —► Mutsanna mudzakkar 

—► Mutsanna muannats 
—► Jamak mudzakkar salim 
► Jamak muannats salim 


Contoh mubtada’ lchabar di atas semuanya sama jumlah dan bentulcnya. 


Apabila mubtada’ berupa bentuk jamak dari jamak taksir seperti (masjid), fy&\ (pena), 


(batu), dan semisalnya, maka mubtada’ yang seperti ini dianggap berstatus muannats mufrad (tunggal) 
meskipun bentulcnya jamak sebagaimana pada pelajaran yang telah berlalu. Oleh karena itu, mubtada’- 
mubtada’ seperti ini khabarnya harus muannats mufrad pula. Contoh: 


ojS —► Batu itu besar 

hjJ jl^-uuJi —► Masjid itu dekat 
£J£ —► Pena itu mahal 



#15 


Lati 

Terjemahkan ke d 


1. Dua ustadz sakit 

2. Kaum muslimat hadir 

3. Muhammad pergi 

4. Dua anak perempuan rajin 

5. Kaum muslimin pergi 

6. Anak laki-laki rajin 

7. Aku sakit 

8. Mereka sakit 
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#15 

- 

Macam-macam khabar 
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Khabar dalam bentuk jumlah 


* y 0 ? < 

♦♦ £5 


U^rl 

♦♦ . « 


' £ 


i# o 


* 0 >f 


* 4 '* 



Muhammad ayahnya salcit 

t f ^ f 

i 

Khabar bentuk jumlah ismiyah 
bagi 


Dua pelajar itu laki-laki JtJlkll 

saudarinya hadir 

Khabar bentuk jumlah ismiyah bagi 
jUllkll 



tuait iUit 


Pelajar itu pergi 


Khabar bentuk jumlah tiMiyah 
terdiri atas tPil dan fa’il 


Dua pelajar itu pergi 


Khabar bentuk jumlah tUliyah 
terdiri atas tPil dan fa ? il 


Pelajar wanita itu pergi 


Khabar bentuk jumlah tUliyah 
terdiri atas fPil dan fa’il 




c 




r 


OUaJJ (Jdlklt 

♦ ♦♦ 


x v 


f 


w / / ♦ 

Cw 


^ ^ » 


iJUah 


f 


Simbol (»menunjukkan mubtada’, 
dan simbol ^ menunjukkan khabar 


w 0 ^ 

Pada khabar dan cuki fa’ilnya 

adalah dhamir mustatir 
(tersembunyi/terlcandung) dalam fi’il 

























149 



j&jliit jUUaJl 

t p 

e jiii 

t p 


cuji ou- 

t p 

s_iScii ^liii 


? 


ciU- (di belakang), ^Ul (di depan), <3^ (di atas), dan 
/ 0 ♦♦ # 

(di bawah) semuanya merupalcan zharf. Zharf 

adalah keterangan tempat atau waktu. Penjelasan lebih 
detail akan dibahas pada pertemuan-pertemuan yang 

akan datang 


al-jaarr wal majruur adalah frasa dalam bahasa Arab 
yang terdiri dari huruf jar (al-jaar), dan isim yang 
menjadi majrur karena dimasuki oleh huruf tersebut 

(al-majrur) 


1* X -<" S 


iucuJi H jdikJi cOi °j cU 


f 


°j atau yUjail j merupalcan khabar. Dia disebut 


lchabar syibhul jumlah adalah lcarena khabarnya 
sendiri sealcan-akan sudah memiliki makna, hanya saja 
malcnanya belum sempurna tanpa mubtada’ yang 

mendahuluinya 


/-N 

Simbol { menunjukkan mubtada’, dan simbol £ menunjukkan khabar 

V_/ 
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Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


1. Dua lelaki itu ibunya sakit 

2. Dua pelajar lelaki itu sedang belajar 

3. Wanita muslimah itu telah pergi 

4. Anjing itu di depan rumah 

5. Dua anjing itu di depan rumah 

6. Dua wanita muslimah itu sedang makan 

7. Anak-anak laki-laki itu ayahnya sedang marah 

8. Anak laki-laki itu telah bermain 




151 


Uljs-tj (OlS - ) j^pl 

Isim Kana dan yang sejenisnya 

Pertemuan Keenam Belas (Nahwu) 


#16 


(0\t) 

Isim Kana dan yang sejenisnya 



Contoh: 


llLs- * 
t f 

i 

uhp b & 


t \ 
Khabar Isim 

Kana Kana 


Saudara atau yang sejenis dengan olT ada banyak dan akan lcita sebutkan di 

akhir pembahasan. Yang perlu untuk diingat bahwa semua yang sejenis dengan 
do memiliki fungsi yang sama dengan d\f. Mari lcita lihat contoh berilcut 

menggunakan 




IJLPlS Cowl - 


* ♦* / r 

ap 13 hi 


Di pagi hari saya 

duduk 


Saya duduk 


IJIP 13 iu 




* Si H 


Di pagi hari 
Muhammad duduk 


AP 13 


Muhammad 

duduk 


f -\ 

Simbol ^ menunjukkan mubtada’, dan simbol ^ menunjukkan khabar 

v_/ 
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#16 


i 



Isim Kana 

4 

— Bentuknya — 


i 



Dhamir 


i 

/ 0 Q $ Q ^ 

t 


c 


i 


fi3 L. 


& 

/ \ 
Khabar Isim 

Kana Kana 


1 


t f 

i 

Uil5 d\t 


/ \ 
Khabar Isim 

Kana Kana 


Kelihatan 


I 

1« ^ .0* } , ? 

oui^k oUJi 

/ 

c f 

1 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


1 


^ jj3 




19 


t f 

i 


odi cJii' u;i 31 U ou" 


/ \ 
Khabar Isim 

Kana Kana 


Dharair masuk ke dalara Oo . Oleh karena itu, tashrif olS* seperti 
halnya tashrif fi’il, yaitu dst 


















Contoh penerapan Khabar Kana pada macam-macam khabar 

Macam-macam khabar 
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#16 


T 


1 


— 

iuii Ui 
♦ 


t -> 

iuii 

k > 


f -\ 

Selain jumlah 

_/ 


1 


f ?, 

^JaJl 

V J 

r ■> 

o « 0 

/ 0 0 ^ t 1 ^ 1 

jbr! 

V J 

i 

i 

cdi =.u? jUis 

»uJi j 

s *V 

t p 

t f 

i 

i 

c4Ji ^ui 

/jS\ °J jUi 6if 

/ **/ 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


I 


1 


< N 

tUaJl jUrl 

< _> 


t^l jUrl 

* 

L J 

i 

i 

♦ ♦♦ 

^ s.ri 1 s 3 

o jj i 

t f 

t f 

i 

i 

JUi bX 

♦ ♦♦ 

p\3 ojjl jUj£ oU' 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


/ 

Khabar 

Kana 



T 

Jl^ 

t ? 

i 

Ufll 


t 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


Khabar Kana seluruhnya disebut cT-ai 


Perhatikan! Yang mengalami 
perubahan pada khabar ketika 
dimasuki Jo hanya pada “Selain 

jumlah ,, ) adapun yang lainnya 
(jumlah dan syibhul jumlah) tidak 
berubah namun lchabarnya disebut °j 

(menempati posisi manshub) 










































Latihan 

Masukkan b\t pada jumlah-jumlah berikut! 
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#16 



OtUtjJt 

^ ^ ^ ji 

.1 

byJjcj cO^Akli b\^ * - 

5>a«j c*&ji 

.2 

OjlLUil b\t * - 

0 

♦ 4 0 ^ ' V ^ I 0 ^ t 1 

0j^LwvcOt 

.3 

cU°t j 5lf -- 

— cLt °j 

/ *V 

.4 

j\skloj CjIS" <- 

✓ ** ^ ^ * 

oukcj oi£lit 

^ ♦♦ ^ ♦ 

.5 

5|IaJu tjilS' -- 

• . o i ^ V o-* 

(*■* 

.6 

S^t oil' *- 

5jc*i 

.7 

5j-uL S^t ois' *- 


.8 

Ctj hjjjt cji^ -- 

djuj\j 4-jjJCJi 

.9 

isy-l ^Lp ois' *- 

«♦ 

- ^ ^ 

7 

.10 
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( 01 ) f>\ 

Isim Inn a dan yang sejenisnya 

Pertemuan Ketujuh Belas (Nahwu) 


( 01 ) 

Isim Inna dan yang sejenisnya 



Contoh: 






, « A ' 


13 UJU J1 


/ \ 
Khabar Isim 

Inna Inna 


Simbol ^ menunjukkan 
mubtada’, dan simbol ^ 
menunjukkan khabar 


Saudara atau yang sejenis dengan 01 adalah: 01 (sesungguhnya), 01T (seperti), 

/ ^ 

(akan tetapi), cJ (seandainya), ^ (semoga). 




J 





Seandainya engkau 

Akan tetapi 

Seakan-akan 

bersungguh- 

Muhammad di 

Muhammad sakit 

sungguh 

dalam kelas 



Secara umum 01 dan yang sejenisnya merupalcan kebalikan 

dari fungsi OlT dan yang sejenisnya. Malca barangsiapa yang 

memahami pelajaran kemarin maka insyaallah alcan mudah 

memahami pelajaran ini 



L 4 ^ £ 

S oi 


Sesungguhnya 
Allah mengetahui 





Semoga 

Muhammad 

mendatangiku 
































Contoh penerapan Khabar Inna pada macam-macam khabar 

Macam-macam khabar 
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#17 


V 


1 


— 

iuii Ui 
♦ 


t -> 

iuii 

k > 


'-\ 

Selain jumlah 

^_/ 


1 


f ? , 

^jiaJl 

V J 

iji' 

1 

1 

cdl juf 

,ljJl J JC4 

t f 

t f 

i 

i 

cUJl »ul llsi 5 i 

" *** V $ 

fi3 » , ? , s* >£ 

,ijJi u u i* oi 

s *v * 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


/ 

Khabar 

Kana 


\ 

Isim 

Kana 


I 


1 


< N 

tUaJl jJoil 

< _> 


t^l dJOir' 

* 

i 

I 

♦ ♦♦ 

ipi Ui 

t f 

t f 

i 

i 

♦ ** $ 

°J-*' '■*■** 01 


T 

p \3 J&£ 
t f 

i 

ijui b\ 

/ \ 

Khabar Isim 
Inna Inna 


/ 

Khabar 

Inna 


\ 

Isim 

Inna 


/ 

Khabar 

Inna 



o x 

Khabar Inna seluruhnya disebut $£ °j 


Perhatikan! Yang mengalami 
perubahan pada mubtada’ khabar 
ketika dimasuki <31 hanya pada isim 

inna, adapun khabar inna tidak 
berubah (tetap marfu’) dan khabarnya 
disebut <3 (menempati posisi 

marfu’) 


























Perhatian! 
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#17 


Khabar syibhul jumlah terkadang sering mendahului mubtada’, isim &\t , dan isim &\. 


tXs- cXJ\ j b\ 

~ * TT. $ 

Contoh: 

& 9^' a 

& ** 


Isim Khabar 

Inna inna 

Isim Khabar 

Kana Kana 

r t 



Yang seperti ini, khabarnya disebut (khabar yang didahulukan) 

Contoh-contoh di atas maknanya sama jika mubtada’, isim kana, dan isim inna di dahulukan 
daripada khabarnya, hanya saja terkadang pada syibhul jumlah terdapat model jumlah seperti ini 








Latihan 

Masukkan b\t dan JJ pada jumlah-jumlah berikut! 


£ 

Dimasuki 

/ 

Dimasuki jl^ 

Jumlah 

No. 

L-l'. Htail 5l 

• • V 5 

SOsr'9 orAtaJ' CJIS" 

%j «'iUail 

1 

JljJrl cl j' 

/ tT f 

/ 

4*Jai JUjkl 1} 

4iUai JLjJrl Ij 

/ „ 

/ 

2 

5j4j4^ 5l 

.oyji OjLuCl 5lS" 

o 

0 S 0 J° + ♦. 0 ^ 0 

OjJj-<^ Oj-W^L^JI 

3 

?>^i 

UJlP cJt 

/ 

■>*f 1 •" "• ° f 

jt> CJI 

4 

jjlal jl 

Ija^dJLil CJl? 

y 

Ija^ dJLil 

/ 

5 

Iju ^ iitif j! 

•v • - • • * 

V - V“- a»4 •,!(> 

<Uwo ^JajI j!5 

* ** * -J ' 

1*5 4lj iJd 

**/ * ** * V * 

6 

5J/ j£>3-U 

<UjjS ^LuS 

n"° i - V ^°.f 

<Ujj3 ^SLujjtaU ^jl 

7 

^iiii 5i 

•^ii#. ^iiii 5is" 

jiii> ^iiii 

8 

ciip ii 5i 

OIJLP p> jlT 

llJLP^ 

9 

j^sijai Ujl 

^ <5 | o j ,<>4^ 

Jr^tL^s uS 

bjkx^^ 

10 
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Isim Makrifah 


Pertemuan Kedelapan Belas (Nahwu) 
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#18 


r* 




Isim yang menunjukkan sesuatu 
yang telah diketahui atau telah 
ditentukan 


Isim yang menunjukkan sesuatu 
yang asing, tidak diketahui atau 
tidak tertentu 


Telah datang 
laki-laki tersebut 



Telah datang 
seorang lelaki 



Kata (seorang lelaki) 

menunjukkan bahwa laki-laki tersebut 
telah diketahui siapa orangnya 


Kata 3r) (seorang lelaki) 

menunjukkan bahwa laki-laki tersebut 
tidak diketahui siapa orangnya 


Tanda utama isim nakiroh adalah tanwin, adapun di antara tanda isim ma’rifah adalah alif 
lam. Dan lihatlah perbedaan terjemahan antara kalimat isim nakiroh dan isim ma’rifah 






Macam-macam 

Ma J rifah 
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#18 


165 


1 

/ 0 

j&ll 

Panggilan 



Nama, kunyah, dan gelar telah jelas siapa yang dimaksud, 
oleh karenanya panggilan termasuk isim ma’rifah 
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#18 


2 

Isim isyarat 



Bentuk mutsannanya 
Mu’rob 


Bentuk mutsannanya 
Mu’rob 







#18 


3 

Isim maushul adalah isim yang menghubungkan 
sejumlah kalimat. Dalam bahasa Indonesia, isim 
maushul biasa disebut “yang” 



Bentuk mutsannanya 
Mu’rob 
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Yaitu maksudnya adalah isim yang didahului alif lam 


Contoh: 


Lelaki 

tersebut 

} s 2 

Ustadz 

tersebut 


o 

— f o y L 


'ijji 


wanita 

tersebut 


Seorang 

lelaki 


* { '0t 


Seorang 

ustadz 

ĕi^i 

Seorang 

wanita 






#18 
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u jlM ji 


/ ' “ N 

Yaitu maksudnya adalah isim yang diidhafakan 
(disandarkan) kepada lima bentuk ma ? rifah yang telah 

kita sebutkan 

v___/ 


Contoh: 


L> IsT 


Isim 

ma’rifah 



Isim 

nakiroh 


r ' \ 

menjadi isim ma ? rifah karena diidhafahkan kepada 

Muhammad, dan Muhammad termasuk dari ma^ritah 
karena berupa panggilan 

V J 






















169 


Latihan 

Tentukan macam-macam ma’rifah dari jumlah berikut ini! 




* 


(jyUaJl) CJ'j - 


8jjl JJJl 

(juCail Jl ^Ui.1) »y\ (Jj-^i.1) J:JJ' = 

- ^ Jjiji ^iJi ^ 

(J_^>ji.l) JiiJl (jyCaJl) = 

iYp, i^£hi\± lil 

(jjUaJl) eljis (juUJl) (juUJl j! UUaJ.1) clsT (jyUaJl) = 

5Ujjli 3 ^ijy oj> 
(Jl) Coj-C«J (Jj-^jJ.1^ j 1 J (.i tfJ l) C-^Jj^ = 

<L5 CJ) cl^sdl JJJi 
(juUaJl) <US (Jj-tfai.1) clli = 


.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 
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Isim-isim yang i’robnya selalu manshub 

Pertemuan Kesembilan Belas (Nahwu) 



#19 



Isim-isim yang i’robnya 
selalu manshub 

Pada kesempatan ini kita akan membahas secara global 
saja tentang isim-isim yang Probnya selalu manshub, 
tidak terperinci. Adapun perinciannya akan kita bahas 
satu persatu dalam pertemuan yang akan datang 
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• - 

#19 

1 

4j JjAjLJ! 

c -\ 

Maf’ul bih dalam bahasa lcita disebut sebagai objelc 

V_/ 


Contoh: 


'4j & Ali telah memulcul Zaid 

*♦ 

7“ \. 

4j J.^13 


Zaid dalam kalimat ini merupakan maf’ul bih, atau dengan 
kata lain karena dia yang dikenai fi’il, yang dalam hal ini 
adalah pemukulan, sehingga I’robnya manshub 
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( -'N 

Maf’ul fihi adalah isim yang menjelaskan tentang lokasi 

atau waktu 

V_ ) 

Contoh: 


C«d' 




<U3 Jjul« 

r' cjlj 


<Ud JjU« 


Alcu melihat Muhammad 
di depan rumah 


Alcu melihat Muhammad 
pada hari Jumat 


dan pada contoh di atas adalah isim yang menunjuklcan 

tempat dan waktu, oleh karena itu dia disebut maf’ul fih dan 

i’robnya manshub 








#19 


3 






Maf’ul liajlihi adalah isim yang menjelaskan tentang 

sebab terjadinya fi’il 


* o > * 


Contoh: 

3>^1 is '3&s cJ 

I ^ ** berharap alchirat 

/ \ 


Alcu shalat lcarena 


JUjJ tfn£l ci=r Aku datang 

\ 7 * * lcarena menghormati ilmu 

./ \. 

JjuL» JjtS 

Contoh bentuk maf’ul liajlihi di atas merupalcan isim yang 
menjelaskan sebab terjadinya fi’il, maka dari itu 1’robnya 

manshub 
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( 1 

Maf’ul ma’ahu adalah isim yang menjelaskan tentang 

kebersamaan, karena ^ sendiri artinya adalah “bersama” 

V___ J 


Contoh: 



Alcu berjalan bersama rembulan 


Contoh di atas menunjukkan bahwa seakan-akan dia berjalan 
bersama rembulan. Maka yang bersamanya itu adalah maf’ul 
ma’ahu, dan 1’robnya manshub 













#19 



/-N 

Al-Hal adalah isim yang menjelaskan tentang kondisi, 
baik kondisi fa’il ataupun ma’ful 

V___ ) 

Contoh: 



/ \ 


Aku datang dalam 
kondisi naik kendaraan 


/-N 

Kata menunjulckan keterangan atau penjelasan tentang 

fa’il, sehingga dia merupakan Jt2-I dan 1’robnya manshub 
v_ ) 
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6 

I 

/-'N 

At-Tamyiz adalah isim yang menjelaskan sesuatu yang 

mubham (tidak jelas) 

V_____ ) 

Contoh: 






Alcu membeli dua puluh 
buku 


Asalnya, tanpa ada kata malca jumlahnya tidak jelas 

(mubham), maka dibutuhkanlah tamyiz (penjelasan) atas 
jumlah yang mubham tersebut dengan. Tamyiz dalam hal ini 

1’ribnya manshub 








#19 



< ♦ 0 
♦ ** ** 

-ww 


is’ 



( -> 

Al-Mustatsna adalah pengecualian, yaitu isim yang 

menunjukkan sebagai yang dikecualikan 

V___/ 


Contoh: 







/ \ 

Kalimat 

pengecualian 


Telah datang para pelajar 
kecuali Muhammad 


( -N 

Karena XS adalah yang dikecualilcan dalam contoh jumlah di 
atas, maka dia adalah mustatsna dan 1’robnya manshub 

V_ ) 


8 
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( -'N 

Al-Munada adalah isim yang menunjukkan kepada yang 

dipanggil 

V___ ) 

Contoh: 


XS> \j Wahai Abdul Muhsin 

T 

^aUS.' 


/ \ 

Jika menunjukkan pada suatu isim yang dipanggil, maka i’rob 
isim tersebut adalah manshub seperti contoh panggilan di atas. 
Malca lceliru (salah) jika kemudian dikatalcan XX ts 

V___ ) 
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#19 


9 

4jj jCcU JjijlsJl 

Pengikut isim 
manshub 


At-Tabi’ lil Manshub adalah isim yang datang setelah isim manshub, yang 
juga ikut marfu’ karena mengikuti isim sebelumnya. Sebagaimana pada 
isim-isim yang marfu’ ada empat jenis pengikutnya, maka pada yang 
manshub juga terdapat empat jenis isim yang bisa ikut isim manshub yaitu 
•u' (sifat), (penelcanan), Jda*)\ (‘athaf), J-tJ' (pengganti) 


S- o 


Contoh (sifat): j^JUl' cJlkl' cJ'j = Alcu melihat pelajar yang berilmu 


Sifat 


Isim 
manshub 


Contoh (penekalcan): cCj cJlkJ' cJ'j = Aku melihat pelajar (dirinya) 


Penekanan 


Isim 
manshub 


Contoh JjCuJ' ( ( athaf): 'Cjj cJlkJ' cJ'j = Aku melihat pelajar dan Zaid 

/ 

( Athaf 


Isim 
manshub 


Contoh JJJ' (pengganti): iJJu cJ'j = Alcu melihat sang imam Malilc 


Badal 


Isim 
manshub 
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#19 



r 




Sebagaimana telah berlalu penjelasan tentang isim-isim yang marfu’, 
kita telah membahas bahwa isim inna dan khabar kana merupakan 

isim yang Probnya manshub 

V_ J 


TETAP SEMANGAT BELAJAR 

BAHASA ARAB 





Maf’ul bih 


Pertemuan Kedua Puluh (Nahwu) 



Maf’ul bih artinya adalah objek atau yang 

dikenai fi’il (pekerjaan) 

Ali telah memukul Zaid *- '-'jj 

♦♦ ^ 

/ - \ 

Zaid merupakan maf’ul bih _ 

karena terkena pukul oleh Ali 

\_y 
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4 j JjjuUJ! 



1 r 



y r 

/ 

,a0 ^ 

J&* 



s 

(*■> 

V 

Dhamir 

j 



Isim Zahir 


Pi^il Madhi - 

r >>> 


L >U£> 

Fi ? il 

c >>>- 

Mudhari’ 

L >i4>. 

** _ / 

Fi ? il Amr - 

f 4>!>S 


L »!>& 


^)^ 4 > 

'i 5 > 4 >. 
_ ** / 

^iiki > L>x 
14 4 >! > b 
&U 4>! > b 


j- Fi’il Madhi 


Fi’il 

MudharP 


*■ Fi’il Amr 




















♦♦ / 

ri^il Muta’addi 


Yaitu Fi’il yang membutuhkan objek 
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Yaitu fi’il yang tidak membutuhkan 
objek (maf’ul bih) 







#20 


182 


6 


Fi^il Lazim 


Contoh-contoh fi’il yang tidak butuh kepada objek 


♦♦ ^ >> 

• A * . . ^ ^ 

Kenyang Indah 

/ 

Senang 


& 

Keluar Pergi 


Bahagia 


Barangsiapayang panjang shalatnya di malam \' A % K isL.' 
hari, maka indah wajahnya di siang hari 

Fahl Fihl 


Fa’il Fi’il 


Contoh di atas dan di bawah ini menunjukkan bahwa fi’il tidak membutuhkan 
objek, melainkan cukup trasanya hanya cukup terdiri dari fi’il dan fa’il 



Fahl Fihl 


Muhammad senang 






Fi’il Muta’addi 


Yang butuh satu objelc 

Beberapa di antara contoh fTil yang butuh 

satu objek 

4443 

Memulcul Malcan Menaiki Membuka 

Memecahkan 


Ali telah memukul Zaid 


'*H3 & 

_ 55 

M^Ful Pahl Pihl 
bih 


Contoh di atas menunjukkan bahwa fi’il hanya butuh satu 

objek (maf’ul bih) 


Yang butuh dua objelc 

Beberapa di antara contoh fi’il yang butuh 

dua objek 

jJ j 0/ , s 

Mengajarlcan memakailcan Memberi 
Menganugerahlcan Meminta 


MB-2 MB-1 Fifil 

MB-2 MB-1 Fifil 




Muhammad mengajarkan Zaid 
Imu Nahwu 


Muhammad memberi Zaid 
hadiah 


Contoh di atas menunjuklcan bahwa fi’il butuh dua objek 
(maf’ul bih), dan kedua objeknya manshub 
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Perhatian! 


Bentuk-bentuk fi’il lazim bisa berubah menjadi muta’addi (butuh objek) dengan salah satu dari tiga cara di 

bawah ini: 


1. 

0 £ 0 £ 

Mengubah wazan menjadi Jii'. Contoh: (Mengeluarkan) ◄ — 

— (Keluar) 


j>3' (Memasukkan) * — 

— (Masuk) 


' (Menyempurnakan) + — 

— JiT (Sempurna) 

2. 

Mengubah wazan u Ui menjadi ju». Contoh: (Mengeluarkan) « — 

— (Keluar) 


j>3 (Membesarlcan) ◄ — 

ji ^ 

— jS (Besar) 


(Menyempurnalcan) * — 

— (Sempurna) 

3. 

Dengan menambah huruf jar. Contoh: Aku pergi dengan Zaid * — 

0 / * o / 


Aku safar dengan Ali « — 



Alcu datang dengan Hasan « — 







#20 

Latihan 

Ubahlah ke dalam bahasa arab! 

185 

l. 

Dua pelajar laki-laki telah mengeluarkan buku 


2. 

Mereka sedang pergi membawa Muhammad 

3 X 0 

( s 3 - .. 0 * ' \ s 

— 0u 


3. 

Maryam telah mengajari Muhammad Ilmu Nahwu 


4. 

Ustadz telah memberikan kepada Muhammad dua hadiah 

= IJ^£ 


5. 

Abdul Muhsin sedang gembiran di rumahnya 

0 3 0 

, »/ ol » ^ 

- J 
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' * 
£■ 


& JjiaSJl & JjiiiJl 

Maf’ul li-ajlihi & Maf’ul fih 


Pertemuan Kedua Puluh Satu (Nahwu) 



1 


Maf’ul li-ajlihi artinya adalah isim yang 
menjelaskan tentang sebab terjadinya fi’il 


Aku datang ke sekolah 
karena tertarik kepada ilmu 





* 0 

dalam jumlah ini merupakan maf’ul li-ajlihi 
karena menunjukkan sebab terjadinya fi’il 

^ -A 




Contoh lain: 


Aku shalat karena 
iman kepada Allah 


4bu cJL^ 

X ♦ ♦♦£ ♦♦ 


Aku menziarahimu 
karena cinta kepadamu 


Aku memukul anakku dalam 
rangka mendidiknya 













#21 

Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita 
hapalkan sebagai bentuk penggunaan maf’ul li- 

ajlihi 


0 

y-^3 

O ? 1 ' ' 

^ ° 

J-l^ 

Sayang 

Malu 

Tertarik 

Suka atau cinta 



ir 

J-lj£i> 

Hasad 

Marah 

Sedih 

Terima kasih 


J-Uuj-i 

Menghormati 
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/-N 

Huruf-huruf yang datang setelah bentuk-bentuk kata maf’ul li-ajlihi di 

atas merupakan pasangan dari isim tersebut 

V_^ 




Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


1. Saya istirahat karena capek 

2. Jangan bersedekah karena riya’ - 

3. Saya lari karena takut dari singa 

4. Muhammas shalat karena mengharap ridha Allah 

5. Zaid tidak pergi karena malu - 

6. Zainab menangis karena sedih - 



0 


0 


o ♦ 


<L3 


/ 







1 


1 


Maf’ul fih artinya adalah isim yang menjelaskan 
kapan atau di mana fi’il tersebut terjadi 


Aku pergi pada hari Jumar 


* 0 ' < 




dalam jumlah ini merupakan maf’ul fihi karena 
menunjukkan waktu terjadinya fi’il, sehingga 1’robnya manshub 


0 


Anjing itu tidur di belakang ^ j^j , 
pintu * * ' 


caU- dalam jumlah ini merupalcan maf’ul fihi karena 

menunjukkan tempat terjadinya fi’il, sehingga I’robnya 

manshub 


Maf ul fih disebut juga 
dengan istilah zharf. Jika 
yang diterangkan adalah 
tempat/posisi, maka ia 
disebut dl&Jl dan 

jika yg diterangkan 
adalah waktu, maka dia 
disebut OUjh isji? 
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Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita hapalkan 
sebagai bentuk penggunaan maf’ul fihi 


Ol&Jl 3°Ja> (Keterangan tempat) 

OUjil cijk (Keterangan waktu) 

Belakang 

Di hadapan 

^tji 

Depan 

Depan 

Sore 

Pagi 

J 5 0 ^ 

ojO#' 

Pagi 

Pagi 

Sebelah kanan 

2 ® V 

<3j-9 

Di atas 

Bawah 

‘<33 

Belakang 

Hari 

£5 

♦♦ 

Malam 

IjU 

Siang 

$.LLw« 

Sore 

/ 0 

JLP 

Di sisi 

Jp" 

Di sekitar 

- 

Di antara 

JCp» 

Sebelah kiri 

Pada waktu 

Ipj^i 

Seminggu 

Bulan 

Tahun 





IjU 

Besok 

Isya’ 

5^0 £ 

LCJl3 

Dahulu 

ijul 

Selamanya 
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Lati 

Terjemahkan ke d 


1. Aisyah safar ke Jakarta sebulan 

2. Aisyah safar ke Jakarta kemarin 

3. Aisyah safar ke Jakarta hari kamis 

4. Saya akan pergi ke Ceger besok 

5. Zaid berjalan di belakang guru 

6. Ibu guru berdiri di depan para pelajar 


7. Abdul Muhsin tinggal di rumah dua 
karena taku corona 
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mta 


__ O dkt ^u! cUli 
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jAk^Jl JjAiiJl & 4xa JjAiJl 

Maf *ul ma^ahu & Maf ? ul mutlaq 

Pertemuan Kedua Puluh Dua (Nahwu) 



MaPul ma’ahu artinya adalah isim manshub yang 
datang setelah waw al-ma’iyyah yakni yang 

menunjukkan bahwa isim yang disebutkan setelahnya 
menyertai fa’il dalam menjalankan fi’il 


Aku berjalan bersama 
dengan sungai nil 




J3iuc.> 













Contoh lain: 


Aku berjalan bersama 
dengan rembulan 







s 


s 


Akubangun bersamaan __ -y, £ ~ 

dengan kicauan burung r-'** *y J " ' **/ C 





Muhammad datang bersamaan 0 * ti " *« j > l * . a > ^ " <» ** ti *«»> ^ ^ ^ a ^ »- 

dengan terbenamnya matahan ^ * _^£_ ^ ^ ; -±£_ U 
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#22 



Maf’ul mutlaq artinya adalah maPul yang datang untulc memberilcan penjelasan 
lebih tentang fi f il, bailc berupa penelcanan malcna atau pun penyebutan jenis atau 

pun jumlahnya 


Aku benar-benar 
memukulnya 


J> 0 




Aku memukulnya dengan 
pukulan yang keras 




J> * 0 















Macam-macam maf’ul mutlaq 


I 

U ' ' ' ** *' 

Untuk menjelaskan jumlah tPil 

1 

Aku memukulnya satu 
kali pukulan 

4 \ 

Aku melihatnya dengan 
dua kali pandangan 


jiiii gji dtJ 

Untuk menjelaskan jenis fi*il 

1 


0 


Aku memukulnya dengan 
pukulan yang kuat 

rjg cif ( 


Aku makan yang banyak 


1 


dan menunjuklcan jenis fi’il 

/ 

yang disebutlcan 


1 

jAall 

Untuk menekankan fi ? il 

i 

Aku benar-benar 
memukulnya 

Allah benar-benar 
berbicara dengan Musa 















Bentuk masdar untuk maf’ul mutlaq 


1 


I 


Dari lafal fi’il itu sendiri 


1 

o ^ J» * 0 . ^ 


Dari lafal fi*il yang lain namun 
semakna dengan tPilnya 

i 

JU£ = jiir - 'Sjii 


Aku memukulnya satu 
kali pukulan 


Aku benar-benar 
duduk 


4 \ 6>i 


Ui3j = il3 <— \3j3j 


Aku melihatnya dengan 
dua kali pandangan 

/-\ 

Contoh-contoh yang disebutkan pada halaman 
sebelumnya merupakan bentuk masdar maPul 
mutlaq dari tPilnya sendiri 

V_____/ 


Aku benar-benar berdiri 
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Lati 

Terjemahkan ke d 


1. Saya benar-benar paham pelajaran itu 

2. Berkatalah kalian (laki-laki) dengan 
perkataan yang baik 

3. Saya duduk seperti duduknya ulama 

4. Saya betul-betul minum 

5. Mereka sujud sekali sujud karena lupa 
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Al-Haal 


Pertemuan Kedua Puluh Tiga (Nahwu) 



Al-Haal artinya adalah kondisi, yaitu isim manshub 
yang didatangkan untuk menjelaskan kondisi fa*il atau 

maf *ul bih 


Telah datang Muhammad ke 
sekolah dengan naik kendaraan 


1^3 ijj 4J1 Ji j&e 'tSk 

Fa’il 


( " 'N 

dalam jumlah ini merupalcan Al-Haal 

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam 

hal ini adalah Muhammad. Adapun fa’il dalam 

jumlah seperti ini disebut dengan shahibul haal 
___/ 







Contoh lain: 
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#23 


Aku melihat burung yang 
terbang dengan cepat 


&dalam jumlah ini merupakan Al-Haal 

karena menjelaslcan kondisi maf’ul bih yang 
dalam hal ini adalah burung 


4 



Maf*ul 

bih 


Aku minum air dalam kondisi 

-4 

jernih 


( 

dalam jumlah ini merupakan Al-Haal 

karena menjelaskan kondisi maf’ul bih yang 
dalam hal ini adalah air 

V_/ 


&U* 


Maf’ul 

bih 


Telah datang Muhammad ke 
sekolah dengan berjalan kaki 


4^.3.uJl Jl .lU tlir 

Fi’il 


/ N 

lu-U dalam jumlah ini merupalcan Al-Haal 

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam hal 
ini adalah Muhammad 

v_/ 


4 






















Aturan Al-Haal 
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Al-Haal selalu manshub 

Shahibul hal (fa’il atau maf ? ul bih) selalu bentuknya ma’rifah 

Al-Haal seringnya berbentuk nakiroh. Terkadang Al-Haal juga makrifah akan tetapi sangat jarang 
Al-Haal biasanya dalam bentuk salah satu dari tiga bentuk di bawah ini: 

Pertama: Isim Fa*il (yaitu wazannya menjadi JpI®). Contoh: (Aku datang dengan naik 


kendaraan) 

Kedua: Isim MaPul (yaitu wazannya menjadi Jj£&). Contoh: Js j&jAs tSh (Telah datang 


orang yang salcit sambing digendong di atas tempat tidur) 

9 y a 

^ . o g. s ^ o ji 

Ketiga: Bentuk Masdar. Contoh: \j** (Merelca menginfalckan harta mereka secara diam- 

diam) 

Jika Al-Haal datang dalam bentuk ma’rifah juga seperti shahibul hal, maka itu sesungguhnya 
bukan Al-Haal melainkan sifat. Contoh: ^jU' *Uh cJjJ» (Alcu minum air yang dingin). ^jU' pada 

jumlah tersebut bukanlah Al-Hal, melainlcan sifat atas air yang diminum. Lihatlah perbedaan artinya 
dengan contoh pada halaman sebelumnya 

Antara Al-Haal dan Shahibul hal harus sama “jumlahnya” dan “mudzakkar-muannatsnya , L 

Contoh: * > « * . * 

£J>U iJlkl! CJiUr ,>£^U JlaJUaJi 0*1* oU>U OlJUaJl 0*1* 
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#23 

Kondisi Al-Haal 



sebelum Al-Hal 


Aku melihat burung di 
antara awan 


Telah datang dua anak TT j M . /t 
. t , j. . . • Harus ada pengikat yang 

dalam kondisi menangis * & j » 

menghubungkan antara Al- 
haal dan shahibul hal 


Al-Haal pada seluruh kondisi di atas disebut 
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Latihan 
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Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 



i. 

Zainab minum sambil duduk 







2. 

Dua pelajar wanita sedang makan sambil berdiri 
= OladlSaJt 



3. 

Muhammad melihat dua polisi yang sedang naik kendaraan 



4. 

Anak-anak perempuan itu minum sambil duduk 
= ouJi k ouii Ljyi 



5. 

Mereka memakan daging dalam kondisi panas 
= tjiA- jJJJi djteb 



6. 

Janganlah kalian makan sementara kalian berdiri 

= tjbtb i 



7. 

Janganlah kalian berdua pergi ke masjid dalam kondisi cepat-cepat 

= jL^Joii Ji i 
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‘Adad dan Al-Ma*dud 

Pertemuan Kedua Puluh Empat (Nahwu) 



‘Adad dan Al-MaMud. ’Adad artinya hitungan 
bilangan adapun Al-Ma’dud adalah yang terhitung 


Tigabuku *- 













Hukum Al-MaMud 



1 T 


r > 

Berjumlah satu-dua 

1-2 

V_ J 


f \ 

Berjumlah tiga-sepuluh 
3-10 

^ J 

Satu buku *— 

♦ ^ 

Duabuku *— d\j\^ 

Tiga buku «— 

jt 5 / 

Limalelaki * — 

Limalelaki * — 

Berjumlah satu bentuknya isim 
mufrad, sedangkan berjumlah 
dua bentulcnya isim mutsanna 

Isim yang berjumlah antara 3-10 
malca bentulc ma’dudnya adalah 

jamak-majrur 
















Hukum Al-MaMud 



i r 


1 r 

C \ 

Beijumlah 11-99 

V J 


/ s 

Berjumlah 100-1000 

J 


Dua belas laki-laki + 

Aku membeli dua 
puluh buku 

Telah datang tiga 
puluh orang anak 


‘M-j uli 




(JLij itir 


Seratus lelaki *— &U 


Dua ratus buku - t^tsT&U 


Tiga ratus hari 


Isim yang berjumlah antara 11- 
99 malca bentulc ma’dudnya 
adalah mufrad-manshub 


Isim yang berjumlah antara 100-1000 
maka bentuk ma’dudnya adalah 
mufrad-majrur (mudhaf ilaih) 
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#24 


Hukum ‘Adad 



Kedua bagiannya selalu mabni ‘alal 

fathah 


Kecuali angka 12, bagian angka dua (2) 
mu^rob, adapun angka sepuluhnya (10) 
mabni ‘alal fathah 


Di rumahku terdapat 
tujuh belas buku 
Aku membeli tujuh 
belas buku 
Aku melihat tujuh 
belas buku 

Di rumahku terdapat 
dua belas buku 
Aku membeli dua 
belas buku 

Aku melihat dua belas 
buku 


•; ' - ' 0 0 

(J 

5lsf jis cJj J&\ 

Jl Cija.i 

uli ^ a 




$} jj 


‘Adadnya 
marfu , -mubtada , 

‘Adadnya manshub- 
maf’ul bih 


‘Adadnya majrur 


°Adadnya 
marfu , -mubtada , 

‘Adadnya manshub- 
maf’ul bih 


_ ♦*/ ^ 

Dirumahku terdapat dua puluh buku 

Jijls. cJ :pl 
_^_ 

Aku membeli dua puluh buku 

_^_ *v 

Aku meletakkan bukuku di atas dua 
puluh buku 

& °j 

^ **/ x 

Dirumahku terdapat empat buku 

_^_ 

Aku membeli dua puluh empat buku 
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Bilangan ditingjau dari sisi mudzakkar dan muannatsnya 



Mudhaf 
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#24 


1. 


2 . 


3. 


4. 


5. 


6 . 


7. 


8 . 


Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


Di kelas ada lima buku 
= J^sJl °j 

Aku sedang menghafal 20 hadits 

lfo , / °. ^ ■». * 0 f 

Aku lupa 100 hadits 


*, ° ( •* «i ■*. ° 

= UjJi^ 4 jU 

4 ~ ' ' 


Aku telah berpuasa dua bulan hingga tiga bulan 

= Jjd afcB jf 

? ' 

Zainab telah membeli dua belas buku 

= IjIsT ' j £ s > °^ j \ c-djj ojui) 

M 

Hafalkan engkau (wanita) 100 ayat 
= ajT caJI ^laiU-J 

Aku telah tinggal di Jakarta enam bulan 

} \ f 'J* C?5 0 x o ♦ ^ o ♦♦ f 

= 6ijj U- ^j 

Di rumahku ada sepuluh buku 

oi 

— Oj^S J^J <J 



Mufrodat 


Arti 

Mufrodat 

No 

Menghafal 

/ ** ^ 

1 

Lupa 

0 , 0 
] — ...; 4 ~~ ... i 

C/ /• 

2 

Berpuasa 

o ^ o ^ ' i ' 

3 

Membeli 

p»\ ~ i£p~>,-^p>\ 

4 

Berdiam, tinggal di 

(*»' “ (*-& ~ f l»' 

6 
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I 

At-Tamyiz 

Pertemuan Kedua Puluh Lima (Nahwu) 

M \ 

JB \ / 



At-Tamyiz artinya adalah penjelas, yaitu isim manshub 
yang datang untuk menjelaskan isim yang mubham 


Aku membeli dua puluh buku 


our cJ rfi,\ 


dalam jumlah ini merupakan tamyiz (penjelasan), 

0 0 

karena tanpa kata tersebut, menjadi kata yang 

mubham (belum jelas), sehingga diperlulcan tamyiz 
(penjelas). Tamyiz yang ditambahlcan kepada lcata 
atau jumlah yang mubham maka dia manshub 


o • . / ^ 0 o 0 * o ' 0 

Kesimpulan, tamyiz mengandung makna j* (dari). Adapun contoh di atas bisa berbentuk: ja cAjuij. 

Akan tetapi lcarena j* kita hilanglcan, maka jadilah tamyiz 1 ’robnya manshub seperti contoh di atas 













Contoh lain: 
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#25 


Aku membeli dua kilo beras 


( -'N 

'jj' dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

menjelaskan yang mubham pada kata 
\ _/ 


4 



1 


Yang 

dijelaskan 


Aku lebih banyak daripada 
engkau dari segi harta 


&A jg\ 


( -*\ 

dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

menjelaslcan yang mubham pada kata 
\ _ J 


i 

Yang 

dijelaskan 


Saudaraku Harun, dia lebih fasih 
daripada aku dari segi lisan 



( -> 

OUJ dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

o -J 

menjelaslcan yang mubham pada kata 

V_/ 


i 

Yang 

dijelaslcan 


















(yang dijelaskan/yang mubham) 
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#25 
































(yang tidak terlafalkan/hanya kandungan) 


Tamyiznya adalah 
perubahan dari Mubtada’ 


Tamyiznya adalah 
perubahan dari faTl 


Tamyiznya adalah 
perubahan dari maf ? ul bih 


jo Zj£ 


Jui jJj 


r §£- ja jssi 

♦ 

^ . 0 k t ( V. 0 > ♦ 

Guru lebih banyak daripada 

Baik Muhammad dari segi 

Aku telah menanam 

para siswa pengalamannya 

jiwanya 

pepohonan bumi 

Kalimat bentuk lain 

Kalimat bentuk lain 

Kalimat bentuk lain 




Pengalaman guru lebih banyak 
daripada pengalaman para siswa 


Baik jiwanya Muhammad 


Aku telah menanam 
pepohonan bumi 
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Contoh lain: 



*i\A di-U jA5 t 61 


Aku lebih banyak daripada 
engkau dari segi harta 

Kalimat bentuk lain 


duu jA jsH ^u 


♦♦ 

Ali indah dari segi 
wajahnya 


Kalimat bentuk lain 


l 




Hartaku lebih banyak 
daripada hartamu 


Indah wajah Ali 
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Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


1. 


Muhammad lebih banyak hartanya daripada Zaid, karena Muhammad telah 
membeli 17 kilo emas 


= <Jp>l & tJlii ^ 






Aku melihat 12 pelajar wanita, salah satunya telah menjual dua ribu buku 







2 . 



Mufrodat 


Arti 

Mufrodat 

No 

Menjual 

° * ° ^ 

e - c*s» “ V* 

1 

Menanam 

lr>M - - iyJ 

2 

Pengalaman 

#. 

»/° . 

3 

Kain 

^ui 

4 
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•j j^pi & tsiuit 

Al-Munada & Isim La 

Pertemuan Kedua Puluh Enam (Nahwu) 




t 

Al-Munada adalah di antara isim-isim yang manshub. Al- 
Munada artinya adalah yang dipanggil, dan didahului 
oleh huruf panggilan, di antaranya seperti 
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#26 
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Maka didahului dengan atau 


* i ^ ^ ► 

Maka didahului dengan 'dJ* atau Igj' 


Wahai sang 
wanita 

Wahai sang 
waita 



0\°jJ\ oJlA (j 




Wahai sang 
lelaki 



Wahai sang 
lelaki 




Jika munada itu didahului oleh alif lam, maka ia tidak boleh langsung dimasuki oleh huruf nida’ (&), akan tetapi 

x ^ 'i ^ 

melalui perantara berupa dan isim isyarah lalu disesuaikan dengan mudzakkar atau muannatsnya 
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UJi ^ilUJi 

Munada manshub 
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#26 







Isim nakiroh yang tidak tertentu 


Mirip seperti mudhaf 


Jika munada mudhaf 


UJlP \j - Wahai ‘alim 

^ _ Wahai laki-laki 



Mudhaf- 
mudhaf ilaih 


Asalnya 


%>- \*!\b 

♦ ♦ > ** 


Syabihan bil- 
mudhaf 



4^1 <Jpj \j 


Jilca yang dipanggil merupalcan bentuk 
isim nakiroh ghairu maqsudah, artinya 
yang dipanggil bukanlah orang tertentu. 
Maka dari contoh di atas, orang alim 
yang dipanggil adalah seluruh orang 
alim, dan laki-laki yang dipanggil adalah 
seluruh laki-lalci 

Penggunaan ini tidak begitu sering kita 
gunakan 



Mudhaf- 
mudhaf ilaih 


Asalnya 



Syabihan bil- 
mudhaf 


i__ i 

l 

Yang dipanggil dalam contoh jumlah di atas 
mirip seperti mudhaf, alcan tetapi dia 
dipisahkan sehingga seperti bentuk di atas. 
Pembahasan lebih lanjut akan diteranglcan 
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 




XS* \j 

_ 


Yang digaris bawahi merupakan isim 
mudhaf-mudhaf ilaih, adapun yang 
huruf yang berwarna merah 
menunjukkan isimnya manshub 





















jijji && J* 


Munada yang mabni dengan tanda mariu’ 



& . - 0 ^ 

^ 0 > *♦/ ♦♦ ♦ 

Q}j*£JLo 0jQ>J 


Isim nakiroh yang tertentu 


Sjliit ^uii 

Jika munada merupakan nama 


- Wahai sang lelald 

& - Wahai sang anak 





\j 


Nakiroh yang ditentukan maksudnya 
adalah isim nakiroh (yakni tidalc ber-alif 
lam) namun yang dipanggil adalah orang 
yang dikenal oleh yang memanggil, hanya 
saja dia diunglcaplcan dengan isim nakiroh 





Jika munada merupakan nama, maka isimnya 
mabni ‘ala raf’i dan tanwinnya dihilangkan 








Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan 

ghairu maqshudah 
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#26 


aO\j 

Isim nakiroh yang tertentu 


o$j*£JLa jS> aOsj 


Isim nakiroh yang tidak tertentu 


^ - Wahai sang lelaki 

Ketilca Anda ingin memanggil seseorang yang bernama 
Muhammad, Zaid, atau siapa pun yang Anda ketahui namanya, 
alcan tetapi Anda ingin memanggilnya bulcan dengan namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan 

dJj ij - Wahai sang anak 


Ketilca Anda ingin memanggil seseorang analc yang misalnya 
bernama Zaid, akan tetapi Anda tidak ingin menyebut namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan dJj y 


Contoh 1: Seperti seorang lchatib di mimbar berlcata 


Wahai orang yang berdosa, 
bertaubatlah kepada Allah 




Contoh 2: Seperti seorang guru berkata kepada muridnya 

Wahai siswa, berhati-hatilah 
engkau terhadap kegagalan 


jJ i^\ » U 


Dari contoh di atas, lchatib dan guru memanggil pendosa dan 
pelajar secara mutlalc, dia tidak menetukan orang berdosa yang 
mana atau pelajar yang mana. Kedua contoh ini merupalcan 
contoh nyata dari nakiroh ghairu maqshudah 


/ \ 
Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan ghairu maqshudah ada pada niat si pemanggil, apalcah dia mengenal dan menentukan 

siapa yang dipanggil. Selain itu, cara membedakan keduanya adalah dengan melihat kontelcs, jika kontelcs umum seperti lchutbah, 

ceramah dan sebagainya maka itu adalah nakiroh ghairu maqshudah. Adapun jilca konteksnya adalah pembicaraan empat mata, 

maka itu adalah nakiroh maqshudah 









r° 




Isim La disebut juga dengan ^ yang artinya 

s 

adalah “La” yang menatikan jenis dari isimnya 


Tidak seorang lelaki 
pun yang ada di rumah 


J 


iiii a & i 


Lelaki itu tidak 
ada di rumah 


j'a!' °j i 



- 




Bukan La natiah 


Jika isim didahului La nafiah, maka isim tersebut manshub. Contoh pertama merupalcan La nafiah lil- 
jins karena menunjukkan bahwa benar-benar tidak ada lalci-laki di rumah, adapun contoh kedua masih 
memungkinlcan ada laki-lalci lcarena yang dinafikan adalah jumlah satu orang 
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* .y 0 -* -> ° 1 

'r>J *» i (*--! 

Isim La mu’rob 



I4LA OtS" lal 


lk*i &l?lal 


Isim isim La seperti mudhaf 


Jika isim La mudhaf 


J 


ijji 


Tidak seorang pendaki gunung pun 
yang ada di rumah 



Tidak seorang berilmu pun yang ada di rumah 


®jj& j&\ i 


Tidak seorang pun yang berusaha 
dalam kebaikan itu di benci 



Tidak seorang berilmu pun yang dicela 
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Mabni sesuai tanda manshubnya 





Isim nakiroh yang tidak tertentu 




Mabni ‘alal Ya 


«♦ 


Mabni ‘alal fathah 




OUjiJU y 

t .“T 

Khabar i Isim 


Tidak ada dua 
pendusta pun yang di 
rumah 



Tidak ada dua 
pendusta pun yang 
dibenarkan 




Tidak ada seorang 
murid pun yang hadir 


J 


Khabar *i Isim *i 


Yang mabni ‘alal lcasrah adalah isim 
bentulc jamak muannats salim, dan tidalc 
ada tanwin pada isim La 


Tidak ada para 
pendusta pun yang 
dicintai 




Yang mabni ‘alal Ya adalah isim bentulc 
mutsanna dan jamalc mudzakkar salim. 
I’rob contoh-contoh di atas adalah isim 
La mabni ‘alal Ya 


Isim La manshub, namun khabar La 
marfu’ 
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Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


1. Wahai pembawa bulcu, bersungguh-sungguhlah! 

2. Tidak ada seorang zalim pun yang dicintai 

3. Wahai sang pelajar lalci-laki, jangan engkau makam malam ini! 

= aliii oJL» u 



Arti 


Bersungguh-sungguh 


Mencintai 


Pendaki 


Gunung 


Tercela 


Rumah 


Ilmu Waris 


Mufrodat 


Mufrodat 







o 
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Al-Mustatsna 


Pertemuan Kedua Puluh Tujuh (Nahwu) 





Al-Mustatsna artinya adalah pengecualian, yaitu 
pengecualian dari i\ (mustatsna minhu) 


Telah hadir para pelajar kecuali Muhammad •*— oSUaJl 
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13bf 


Alat untuk mengecualikan 











Alat untuk mengecualikan dengan ?} 



Uaili ’fj &ji tai 


lUii 1I6 


iSti otftai 


Jika kalimatnya tidak sempuma 


Tidalc yang berhasil 
kecuali Zaid 

FaTl - marfu , 

Alcu tidak melihat 
kecuali Zaid 

Maf’ul bih - manshub 



Aku tidak melewati 
apapun kecuali Zaid 

Maf’ul bih - majrur 


•p.jt u 



Jika kalimatnya sempurna dan 
negatir 

Tidak ada pelajar yang - j u 

bprbasil kpmpili Zaid * t ' * * 


berhasil kecuali Zaid 

Mustatsna 
marfu’ 


I 

Jumlah 


sempurna 

Tidak ada pelajar yang ij, U 

berhasil kecuali Zaid — _ 5 

j 


Mustatsna 

manshub 


I 

Jumlah 


sempurna 


Jika kalimatnya sempurna dan 
positif 

Telahberhasilpara . 4 

pelajar kecuali Zaid ^ 

Jumlah 
sempurna 


Mustatsna 

manshub 


Malca merelca suiud 0(0 . a . „ < 
kecuali Iblis ^ 

I 

Jumlah 


Mustatsna 

manshub 


sempurna 


Jilca lcalimatnya tidak sempurna, maka 
dilihat sesuai kondisi mustatsnanya. Jilca 
mustatsnanya sebagai fa’il malca marfu’, 
jika sebagai maf’ul bih maka bisa 
manshub atau majrur 


Jika lcalimatnya sempurna namun negatif, 
maka boleh manshub atau mengikuti status 
mustastna minhu-nya, misalnya jilca ia 
berstatus fa'il maka marfu', jika ia berstatus 
objek malca manshub, dan seterusnya. 


Jika kalimatnya sempurna dan positif, 
maka wajib mustatsnanya manshub 
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I obl 


Alat untuk mengecualikan dengan selain aj 



Jumlah sempurna 
positif 

Jumlah sempurna 
negatif 


0 / 

Dengan dan 

Telah berhasil para 0< ^ 

pelajar kecuali Zaid W ^ £>■ 


a 


Tidak ada pelajar yang . ^ , rt t - 
berhasil kecuali Zaid ^3 


Bisa dengan j 


rj 


Jumlah tidak 
sempurna 


Tidak ada yang . >0 - ^ 

berhasil kecuali Zaid 7^3 




Alcutidakmelihat 0 . x0 . , 0 , 
kecuali Zaid u 


• Yang berstatus sebagai mustatsna adalah j^ dan sedanglcan 
isim setelahnya adalah mudhaf ilaih bagi j£ dan i£'y> 

• Harakat (i’rob) dari jU- dan £j^> sama dengan i’rob mustatsna 
pada 

• mabni ‘ala sukun, hanya saja dia dapat berstatus mafru’, 
manshub, dan majrur sesuai kaidah di atas 


Dengan \&, dan 


Jika '*U, dan tidak didahului oleh 
U maka boleh manshub atau majrur 


. a 

Juj/lig li#. 4»*>UaJl 
juj/ijuj iJp Jj^Lji ^4 u 
Jjj/lJjj Idi- u 


Jilca '-U, dan didahului oleh U 
maka harus manshub 


\Jjj \J£ U 0^1 
\Jjj U ^ 


lcaidah *>U- cIap cLiU- berlalcu pada semua jenis kalimat, baik 
sempurna maupun tidak, positif atau pun negatif. 
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1. 


3. 


4. 


5. 


6 . 


7. 


Latihan 
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Terjemahkan ke dalam bahasa Arab! 

& Q y' 

Kata << kecuali ,, gunakan dan kata a selain ,, gunakan *}s> 
Tidak ada yang mengetahui ilmu gaib kecuali Allah 

= <J\ 

Para pelajar wanita hadir kecuali Zainab 
= *3\ OUJUaJl Op 29- 

Merelca tidak melihat kecuali dua laki-lalci 

= i 'Ĕ * 

Malaikat sujud kepada Adam selain Iblis 
= ^Jj} ji &*foii 

Tidak ada yang makan roti selain Abdul Muhsin 

Para hadirin telah pergi selain Aisyah 
= lUJlP jS Ol>J?li-l cUaJ 

Para pelajar telah datang kecuali Muhammad (gunakan dan li* U) 

jt 

= i ' js . 4/aL)i iUr 

= lils£ lip U i»*>0aJl iU- 
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Mufrodat 


Arti 

Mufrodat 

No 

Bersujud 

“ \ 0 ^ \ * o s \ y y 

mC *A^S»*W Erttl 

♦ * ♦ 

1 

Berhasil/sukses 


2 

Menghadiri 

opa^- - j2a£ - 

3 

Roti 

^ o 

4 




At-Tawabi’ 


Pertemuan Kedua Puluh Delapan (Nahwu) 


Badal 


1 °C a * 

Taukid 


‘Athaf 


cJu 

Sifat 


At-Tawabi’ artinya adalah pengikut. Disebut pengikut karena mengikuti i’rob sebelumnya. Yang 
termasuk dalam At-Tawabi’ harus sama isim dan pengikutnya dalam sisi nakiroh atau ma’rifahnya, 

muannats atau mudzakkarnya, mufrod-mutsanna-atau jamaknya. 




Sifat 


Yaitu isim atau jumlah yang datang untuk menjelaskan 
sifat dari isim sebelumnya 

Penjelasan sifat atas isim sebelumnya memberikan 
tambahan terjemahan << Yang... ,, 

Penjelasan sifat disebut dengan na’at (e**i), dan yang 

dijelaskan sifatnya disebut man’ut (ojili) 



#27 


o S 


Kaidah: Seluruh jumlah yang 
datang setelah isim nakiroh malca 
jumlah tersebut adalah na’at (sifat) 


Sifat 



Berupa jumlah 


Jumlah fidiyah 


Telah datang seorang lalci- „ 

laki yang sedang tertawa J^3 ^ • 




C-*j ◄- 


Aku melihat seorang lalci- , 0 * , 0 ^ 

laki yang sedang tertawa ^ 3 


Jumlah ismiyah 


Telah datang seorang laki- ^ 0 „ 
laki yang ayahnya salcit J^3 ^ * 




c**j ◄- 


Aku melihat seorang laki- + . a > 0 ;t 
laki yang ayahnya salcit 0 ^3 ^3 


0 -* o *.f .» 


d cJu ◄- 


Berupa isim 



Telah datang seorang laki- ^ ^ 

laki yang salehah istrinya —_ - 


Na’at Man’ut 


Na’at Man’ut 




Telah datang seorang 


l$£jj obl 0*1* 

wamta yang saleh suammya ^ v " 

Na’at Man’ut 

i$i»i JiiJi ajjsii oii UrJ-? Uj 


oiji 


^ of/ 
*♦ . \ 


Na’at Man’ut 


Antara na’at dan man’ut di atas selalu sama 
antara makrifah atau nakirohnya, muannats 
atau mudzakkarnya, dan jumlahnya 


Na’at Man’ut 

OUJlkJb 

Na’at Man’ut 

— _ _ __ 

Na’at Man’ut 
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‘Athaf 

‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim 
sebelumnya menggunakan huruf ‘athaf 
Aturan yang berlaku pada ‘athaf hanya pada kesamaan 
Probnya saja 

‘Athaf tidak memiliki aturan terkait persamaan antara 
nakiroh-ma’rifat, dan mufrod-mutsanna-jamak 
Huruf ‘Athaf 
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‘Athaf 



ajuii js. ajuii Lm. 


Jumlah yang digandeng dengan 
jumlah yang lain 


p>f J* ^j\ Ute 

Isim yang digandeng dengan isim 
yang lain 


Dan hendaklah kamu menegakkan 
shalat dan menunaikan zakat 


Qpj 0 b\j 


Jumlah pertama yang disebutlcan adalah 
manshub, sehingga jumlah yang disebutlcan 
setelah huruf ‘athaf ikut manshub 


Jika kalian beriman dan bertakwa 
Allah akan memberi balasan bagi 
kalian 

Jumlah pertama majzum, malca jumlah 
yang disebutlcan setelah huruf ‘athaf juga 
ikut majzum 



Kamu makan 
dan minum 



Jumlah pertama marfu’, malca jumlah yang 
disebutlcan setelah huruf ‘athaf juga marfu’ 


Telah datang 
Muhammad dan Zaid 



Sama-sama mufrod dan jenis, dan sama- 
sama malcrifah, dan sama-sama marfu’ 


Telah datang sang lelaki 
dan seorang wanita 

Beda jenis, berbeda makrifah dan nalciro, 
tapi sama-sama marfu’ 



Aku melihat kaum muslimin 
dan dua orang wanita 


cS[ 


'J 


Berbeda dari sisi makrifah dan nakiroh, 
beda dari sisi jamak dan mutsanna tapi 
sama-sama marfu’ 











Huruf-huruf ‘Athaf dan contohnya 
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Contoh jumlah 

Arti 

Huruf Athaf 

No. 

% jUi jilJ 

Dan 

(i) ilJ’ 

1 

3g f jUi jiu 

Kemudian 

J 

2 

4Ji jiU> 

Lalu 

(3) iuii 

3 

?i)j^-! ^! ^-U)! CJ!! 

Atau 


4 

o$.!jii)b dJLUjij jAJo 

Atau 

J 1 

5 

il^aJ! J*- ^-UJ! Oji&UJ! 

Hingga 

i>) ^ 

6 


Tetapi 


7 

ir^-i >jui ‘Jj oij «lir 

Bahkan 


8 

ai ^ Ig 

Bukan 

i 

9 


^ .... ' * . 

• Penggunaan f adalah untuk yang memiliki jeda, adapun <-3 tidak ada jeda (langsung) 

• J-j berfungsi sebagai perbaikan dari perkataan sebelumnya 
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£S 



dl 


/ 


Penekanan 


i 

S '0 „ 

<£>** 

i 

Penekanan dengan menggunakan 
salah satu dari lima lafal berikut 


> 0 


l2»lxJlfO£3tfaJl Op»- U^xif Ol£tftfaJl cJlj 


' n e- 1*. K.*<* < 

♦ . 0 > 4 0 ^ 





1 



i 

Penekanan dengan mengulang 
lafal yang sama 


i a abi 

4 0 / 4®/ 

CiTi CiTl 


Untulc dan lalT memililci aturan tambahan 

yang akan dibahas pada pertemuan-pertemuan 
yang akan datang 

















Badal 



Badal yang mengganti 
seluruhnya 



Badal yang mengganti 
sebagian dari seluruhnya 


T 

JUsi^l Ji 

Badal yang berupa 
kandungan 



Badal untuk 

mengungkapkan kekeliruan 


Badal atau yang artinya pengganti juga merupakan di 
antara At-Tawabi’ 

1 » 0 

Pengganti disebut dan yang digantikan disebut £& Jj~« 



J. o 10 S 

■p' jj£l' J-L 

Badal yang mengganti 
seluruhnya 

Telah datang sang & & 

pelajar yaitu Zaid __ ' 

JjJ dJP J**J® 


JliJdi Jai 

Badal yang berupa 
kandungan 

Telah memberi manfaat 
Muhammad kepadaku 
yaitu dengan ilmunya 


JJj dJP JjLs 
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4,° 


o 


jr 5 

/ / 

Badal yang mengganti 
sebagian dari seluruhnya 


Aku melihat suatu kaum 
yaitu setengah dari mereka 


o > ♦© ♦ ^ 0 ♦♦ f j 


CjI 




JjJ ils- JjLJ 


J&l Jr! J^ 1 J^ 

/ / 

Badal yang mengganti 
seluruhnya 


s. o S 


Aku memakan roti 
tapi (eh) roti 


U 3 - \p- cJTi 

1» ^ o 0 

jtAj <U^ 









Kaidah Badal 


Badal biasanya datang setelah: 
Nama, contoh: j 

Isim isyarat, contoh: & cij 4^' jJjJi ii» 

Pembagian, contoh: 


iij£j ^Asj ^i>l :^U~sl iitSil 

:4i%‘ Jl ^l 




Mufrodat 
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Arti 

Mufrodat 

No 

Asing 

~ CjJi\ 

1 

Tertawa 

J 

1 

1 

2 

Menyibukkan/mempekerj akan 


3 

Merayakan 

^Up-l - ’]sak - p^\ 

4 

Bejumpa/bertemu 

ajbui - ^uj - jjb 

5 

Bertafakkur, merenungkan 

tj&i - - pj 

6 

Pemimpin/ketua 

& 

7 

Pembantu 

h* 

8 

Tetangga 

d\p 

9 

Desa, negeri 

kp 

10 




Fi*il dan Tashrifnya 

Pertemuan Kedua Puluh Sembilan (Sorof) 
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Pembagian macam-macam A41 
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Yang telah dibahas 



Fi*il mabni lil- Fi’il mabni lil- 

ma^lum majhul (tidak 

(diketahui diketahui fa’ilnya 

fa’ilnya) melainkan yang 

disebut adalah 
naibul fa’il) 


1. Fi’il Madhi 

2. FVil Mudhari’ 

3. Fi’ilAmr 


FVil Lazim Fi ? il Muta’addi 
(Tidak butuh (Butuh kepada 
kepada objek) objek) 
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Yang belum dibahas 



Shahih Mu’tal Mujarrad Mazid Fi ? il Fi’il Jamid 

(asli/kosong (ada tambahan) mutasharrif (tidak bisa 

dari tambahan) (bisa ditashrit) ditashrit) 





Fi’il ditinjau dari bangunan 

hurufnya 
















Fi*il ditinjau dari susunannya 
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Penjelasan 
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• Mujarrad artinya asli, dalam artian bahwa wazannya adalah asalnya seperti itu dan tidak ada 
tambahan 

• Mujarrad terbagi menjadi dua, yaitu tsulatsi dan rubah. Tsulatsi artinya adalah fi’il yang asal wazannya 
adalah tiga huruf (J*i), adapun rubah adalah ffil yang asal wazannya adalah empat huruf 

• Mazid artinya tambahan, dalam artian bahwa pada wazannya terdapat tambahan huruf 

• Mazid (tambahan) terdapat pada iPil tsulatsi dan ATl rubaT 

• Fi’il tsulatsi mazid terbagi menjadi tiga: mazid biharfin (tambahan satu huruf), mazid biharfain 
(tambahan dua huruf), mazid bitsalatsati ahrufin (tambahan tiga huruf) 

• FiTl rubah mazid terbagi menjadi dua: mazid biharfin (tambahan satu huruf), dan mazid biharfain 
(tambahan dua huruf) 
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Wazan Tsulatsi Mujarrad dan Tsulatsi mazid bihartin 
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Masdar, isim fa’il, isim maf’ul, isim makan/zaman, dan isim alat adalah bagian dari shorof isim 

Setiap wazan yang berawalan alif maka bentuk fi’il madhi majhulnya adalah huruf awal menjadi dhammah dan huruf sebelum 
terakhir dikasrah 

Rumus bentuk fi’il madhi majhul dari sama dengan wazan Ji3l, akan tetapi alif pada wazan berubah menjadi waw (j) 

Wazan Tsulatsi mazid biharfin bentuk fi’il mudhari’ malumnya diawali dengan dhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah, dan 
ini juga berlaku untuk ruba’i mujarrad 

0 

Bentuk isim makan dilihat dari fi’il mudhari’nya, jika huruf ‘ain (£) berharakat fathah atau dhammah maka isimnya adapun 

0 

jika ‘ain fi’il mudhari’nya kasrah maka isim makan atau zamannya adalah 




Beberapa contoh mauzun dari wazan tsulatsi mujarrad dan 

tsulatsi mazid bihartin 
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4^1 



^l 

jJLyg.ll 



^l 


^i ^iii 
^jUJJ 

* „ 0 

* s°. ' 

0 jt°. ' 

L)j\j<> 

e> 

y>> 

s 

A s°, * 

^r^t 

/ 

s 

4> 

jUalo 

s 0 / 

J^A 

T* O J 

JJ X A 


> 

jJaj' 

j' ° j 


* 

j^aj 

jjaj 


t 

jrr? 

O'' 


uisr 

JrU! 

*'\£ 

* dj£ 

ijrri" 

jrr 



0 ^ 

* '°J, 

/ 


y 

. 0 * 

* 'i* 

> -i 

/ 

0 > 

/ 

0 £ 

E^’ 


lali 

♦ 

* „ 

♦ 

✓-» 

Jj&bi 

. ♦ 

iSi^-/olaii 

AaI?- 

j, ^ * 

jj*\£ 

« > 

^ ♦ 

< o ^ 

lal> 


«J3 

# 1 ^ * 

(***• 

J?3 

jj 

UlUi 

*♦/ 

jj 

& 


'M 

> 

»33 

> 


-iS; 

nS* 

Jr^ 

&& 

& 

^laiS 

JT^ 

i *♦ 

J** 

> 


/-\ 


• Bentulc isim fa’il dari wazan tsulatsi mazid biharfin, caranya adalah dengan melihat fi’il mudharknya, kemudian ya’ failnya 
diganti menjadi mim Q») dan huruf sebelum terakhir di kasroh. Adapun isim maf’ul hampir sama, hanya saja huruf sebelum 
teralchirnya difathah 

• Bentulc isim makan/zaman dari wazan selain tsulatsi mujarrad adalah kembali kepada isim maf’ulnya 

• Isim alat hanya berlalcu untulc wazan tsulatsi mujarrad dan fi’il muta’addi, adapun yang lainnya tidak ada 





















Wazan Tsulatsi mazid biharfain 



OUjll/OlSll 


^l 



ejU.i 

jjU.1 

^jUUJ 

j.\ ^ai 

^ai 

^jUUJ 


"UlU 

*UiU 

.JUT/Ln,- 

*UiU 

^Uil 

< < 0 

Jji 

^Uilj 

ij - <• 

^Uid 

jl ojl 

JJ’ 

dU^l 


i* i «° -* 

cJULU 

cJULU 

1* 1 “ 0 }. 

cJUla 

♦ / 

u*>u3i 

cJi3i 

♦ / ^ 

ciiis 
♦ ♦♦ 

diiii 
♦ ^ *♦ 

. > ojl 

JJiJI 

♦ / 

cJUji 
« / 


*\j6b 

*\j6b 

^Ulia 

Jt^ 

^uil 


^uili 

*\jck) 

. o 9 

^! 


. o 

. o 

# i 

OjULa 

. o 

1* J *♦ i 

^JjJLA 

y 

Gljil 

0 

Ojil 

/ 

0 

VjU> 

VjU> 

/ 

Jjjii 

/ 

0 

yjii 




^UJa 

^l 

/ ^ 

o^! 

^uIj 

^ui) 

0 n 

Di*' 

>*! 


2- , ^ o > 

2" . ^ o > 

2- . ^ o ji 

CblUJl 

/ 

ci^rt! 

^ # / 0 Jl 

/ »<2 ** ) 

- ♦ — 

£ . ^ 

, ^wJ 


a . ^°l 

c^h! 


nUiU 

*UaU 

*\&i 


°Uai 

^Uali 

ci - .• 

dAfe 

ci - .* 

'Uai 

j*v 

^Uii 



jj 

JJ 


J 

jj 



jy 



J^liU 


^plii 











*!/ 


^P. 

. f 0 jl d 




Berbeda dengan wazan yang lainnya, bentuk masdar dari wazan Jiai dan adalah dengan melihat fi’il madhinya, kemudian 
huruf sebelum terakhir didhammah 




















Wazan Tsulatsi mazid bitsalatsati ahrufin 




Jj*A« 

^l 

jJUall 

J*3 

^i 

JjUl.1 

^jUUJ 


tfj.l ^U-I 
^jUJJ 



0 

o*| i^o > 

JJULU^w* 

(J L ;- rL1, - lL 

•^ukoi 

e Ui£»l 

J^i^d 

'Ulilo 

"Uii^i 

(J L ;- r *- 11 - ' 

juiiii 


' 0 * 

yJcuui 

1*'* 0 4, ' 0 * 

yjcu«ja 

!« *“ 0 > 

Ijlik^l 

j&Uol 

J» ^ °* ' o 9- 

* *° J o ^ 

jiUuol 

jii&l 


PP* 

JiJUii 


•^uuli 

3f>*j 

prk 


0 iJ 

tejU' 



1* o 't, 0 * 

‘^. -■•ll‘ t jl-ll--.*ll a 
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Bentuk fi’il mudhari’ ruba’i mujarrad huruf ya fi’ilnya berharakat dhammah, sebagaimana bentuk fi’il mudhari’ tsulatsi mazid 
biharfin 

Masdar untuk wazan tidalc memiliki lcaidah khusus, namun demikianlah bentuknya dan cukup dihafallcan 
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Fi’il yang terdiri atas empat huruf c c jAi cJA*i) fi’il mudhari’nya dimulai dengan dhammah meskipun 
sebagai fi’il mudari’ ma’lum 

Isim fa’il dari selain tsulatsi mujarrad diambil dari fi’il mudhari’ya, kemudian huruf pertamanya diganti dengan 
mim (£) dan sebelum terakhir dikasrah. Contoh: 

LT^ JT 4 * ^ JT^ 




^ o 9 - 


Adapun isim maf’ul sama dengan pembuatan isim maf’ul, hanya asaja huruf sebelum terakhir difathah. Contoh: 
JUIa dan JuiA^J 

Masdar dari tsulatsi mujarrad dan wazan yang memiliki empat huruf tidak memiliki kaidah khusus, melainkan 
harus dihafal sebagaimana bentuk perubahan yang sudah disebutkan. Adapun bagi selainnya maka ada dua 
kondisi: 

Pertama: Jika fi’il madhinya dimulai dengan hamzah washal maka bentuk masdarnya adalah dengan cara huruf 

t * 0 S 0 

pertama dan ketiga dikasroh, lalu huruf sebelum terakhir ditambah alif. Contoh: JUi£*>l menjadi JU££>I, JUiil 

* 

menjadi JUaJI 

Kedua: Jika fi’il madhinya dimulai dengan huruf ta’ (o) maka caranya adalah dengan menjadikan dhammah pada 
huruf sebelum terkahirnya. Contoh: 
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• Isim alat hanya berlaku pada tsulatsi mujarrad dan fi’il muta’addi. Adapun wazannya ada tiga bentuk, 

& s 0 

dan 

/ 

• Bentuk isim zaman atau isim makan, maka dilihat terlebih dahulu, 

- Jika fi’ilnya empat huruf atau lebih, maka sama bentuknya dengan isim maPul 

- Jika fi’ilnya tiga huruf maka bisa dua model: 

0 0 

Satu: wazannya bisa jika fi’il mudhari’nya 

0 0 

kedua: wazannya juga bisa JUU jika fi’il mudhari’nya JUij atau 
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Arti 

Mufrodat 

No 

Mengeluarkan 

0 £ 

1 

Bersungguh-sungguh 


2 

Memberi pelajaran 

(35 

3 

Membunuh 

i & *♦ 

4 

Terbalik 

♦ ^ 

5 

Mendekat 

0 

/ y'' *♦ . 

<-!>}*. ! 

6 

Memutih 


7 

Berpaling/menolong* 

& 

8 


* Perbedaan makna tergantung pada konteks kalimat 
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Mufrodat 


Arti 

Mufrodat 

No 

Saling melihat, saling menatap 


1 

Meminta ampunan 


2 

Menjadi ditumbuhi oleh rumput 


3 

Memasuki pertengahan 


4 

Membaca bismillah 


5 

Memakai jilbab 

0 X 

44^ 

6 

Bergetar 


7 

Mundur, tidak jadi melakukan 

0 

3/ 

8 




